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ABSTRAK

Instagram selain berguna sebagai media untuk bersosialisasi dan
berinteraksi juga dapat menjadi media dalam menyampaikan kritik sosial guna
menggambarkan realitas sosial yang ada di masyarakat. @gumpnhell merupakan
salah satu pengguna yang memanfaatkan Instagram untuk membagikan karyanya
berupa komik strip bergenre satire sebagai bentuk kritik terhadap berbagai peristiwa
sosial. Tidak hanya kritik sosial, @gumpnhell juga kerap membagikan konten yang
bersifat informatif dan juga mendidik mengenai sebuah isu tertentu.

Penelitian ini merupakan tipe penelitian kualitatif dengan menggunakan
paradigma kritis. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Analisis
Wacana Kritis Teun A. Van Dijk. Van Dijk menggabungkan tiga dimensi yang
menjadi objek penelitiannya antara lain adalah dimensi teks, kognisi sosial, dan
konteks sosial.

Penyampaian informasi pada unggahan akun Instagram @gumpnhell
cenderung menggunakan bahasa sehari-hari yang santai dan frontal karena kreator
mendeskripsikan karyanya sebagai komik bergenre satire. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa unggahan akun Instagram @gumpnhell yang berisikan kritik
sosial ini merupakan hasil kognisi dari kreator mengenai berbagai permasalahan
yang terjadi di masyarakat. Kemudian, pada level konteks sosial penulis dapat
menemukan bahwa tujuan kreator untuk mengajak audience berpikir melalui
karyanya, diwujudkan pada kolom komentar yang mengandung umpan balik
ataupun diskusi lanjutan mengenai isu yang sedang dibahas. Akun Instagram
@gumpnhell berupaya untuk memberikan pemahaman pada audience-nya
mengenai berbagai permasalahan yang terjadi di masyarakat dalam bentuk kritik
sosial yang disajikan dengan gambaran komik strip.

Kata Kunci: Instagram, Komik Strip, Kritik Sosial, Analisis Wacana Kritis
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kritik sosial berasal dari dua kata, yaitu kritik dan sosial. Kritik
menurut KBBI adalah kecaman atau tanggapan, kadang-kadang disertai uraian
dan pertimbangan baik buruk terhadap suatu hasil karya, pendapat, dan
sebagainya. Sedangkan sosial diartikan sebagai hal yang berkenaan dengan
masyarakat. Sehingga kritik sosial dapat dimaknai sebagai bentuk komunikasi
masyarakat — baik individu maupun kelompok, berupa ketidak sependapatan
terhadap kejadian sosial dan bertujuan untuk mencapai sebuah perubahan
sosial. Kritik sosial berfungsi sebagai kontrol terhadap jalannya sebuah sistem
sosial atau proses bermasyarakat (Oksinata, 2010). Oleh karena itu, kritik sosial
menjadi salah satu hal yang penting dalam memelihara sistem sosial.

Pada negara demokrasi, Kkritik sosial dalam masyarakat kerap
disampaikan dengan cara dan media yang beragam. Kritik secara langsung
dapat berbentuk demonstrasi, aksi sosial, dan unjuk rasa. Sedangkan kritik
secara tidak langsung adalah melalui sebuah karya seperti puisi, lagu, gambar,
dan lain sebagainya. Media massa sebagai salah satu bentuk komunikasi massa
memiliki cakupan luas sehingga dapat menarik lebih banyak audience, hal
inipun menjadi salah satu alasan kerap digunakannya media massa sebagai
media kritik sosial.

Pada era globalisasi ini perkembangan teknologi informasi dan

komunikasi yang semakin maju menghadirkan internet sebagai salah satu



inovasi teknologi komunikasi yang telah memberikan banyak manfaat dalam
kehidupan masyarakat. Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi ini juga turut memicu kehadiran new media seperti media sosial
yang kini digunakan sebagai alat komunikasi masyarakat untuk berinteraksi
dengan sesama pengguna, bekerjasama, berbagi informasi, dan juga
merepresentasikan diri (Nasrullah, 2015). Dengan kemudahan aksesnya, media
sosial memberikan kebebasan pada penggunanya untuk berinteraksi dan
bertukar informasi yang tidak terbatas ruang dan waktu.

Salah satu media sosial yang banyak diminati masyarakat saat ini
adalah Instagram. Laporan- Napoleon Cat menunjukkan bahwa pengguna
Instagram berdasarkan Kelompok Usia & Jenis Kelamin di Indonesia sendiri
mencapai 91,01 juta pelanggan pada Oktober 2021. Instagram dewasa ini
banyak dimanfaatkan dengan tujuan tertentu baik oleh perseorangan,
perusahaan, maupun organisasi. Bentuk pemanfaatannya dapat beragam, mulai
dari bisnis, penyedia informasi, pemasaran, branding diri, dan lain sebagainya.

Salah satu akun yang memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk
menyampaikan Kritik sosial dan berbagi informasi mengenai isu terkini adalah
@gumpnhell. Pada dasarnya setiap kreator memiliki ciri khasnya masing-
masing dalam mengemas informasi di akun mereka dan menyebarkan ke
pengikut mereka, @gumpnhell memanfaatkan komik strip sebagai bentuk
penyampaian informasi kepada audience-nya. Isu yang dibahas juga beragam,
biasanya menyesuaikan dengan isu terkini yang sedang terjadi dan ramai
dibicarakan baik permasalahan nasional maupun internasional. Mulai dari

polusi udara, dana pensiun, banjir, dan lain sebagainya.



Berikut adalah salah satu contoh unggahan Gump n Hell pada 10 April
2022 yang berisi kritik mengenai isu sosial dan keagamaan yang menyangkut

salah satu pemuka agama.

B/SNIS...

COMPANY
PROFILE

1
I ausmssﬂ
| PLAN
i

G- coumprhell e

Gambar 1.1 Unggahan Akun Instagram @gumpnhell

Gump n Hell mengkritik bagaimana dakwah pemuka agama berinisial
YM mengenai sedekah yang terkesan memaksa jamaahnya, terlebih lagi hal
tersebut diduga untuk kepentingan bisnis pribadi sang ustaz. Permasalahan ini
banyak diperbincangkan melihat riwayat YM yang pernah digugat oleh 12
orang atas tuduhan ingkar janji dalam kesepakatan bisnis atau yang disebut
wanprestasi.

Gump n Hell mendeskripsikan karyanya sebagai komik yang bisa
membuat tertawa, berpikir, dan merenung. Hal tersebut sesuai dengan
unggahan akun @gumpnhell yang kerap berisikan informasi mengenai
pembahasan tertentu yang membuat kita berpikir namun disampaikan dalam

bentuk komik yang sekaligus dapat menghibur. Banyak pula followers akun



Instagram @gumpnhell yang memanfaatkan kolom komentar sebagai bentuk
feedback serta tempat untuk berdiskusi lebih lanjut mengenai suatu isu.

Peminat komik strip bergenre satire ini dapat terbilang cukup banyak
dilihat dari banyaknya followers dan engagement (like dan komentar) pada
setiap unggahan @gumpnhell. Selain masyarakat umum, beberapa public
figure juga mengikuti @gumpnhell seperti Ernest Prakasa, Chelsea Islan, Jiemi
Ardian, dan lain sebagainya. @gumpnhell juga memiliki beberapa sosial media
lain seperti Twitter (@gumpnhell) dan juga Facebook (GumpnHell).

Selain bermanfaat sebagai sarana hiburan, humor juga kini kerap
digunakan untuk menyampaikan Kritik sosial. Menurut Danandjaya (Suhadi,
1989), fungsi humor yang paling mencolok adalah sebagai sarana penyalur
perasaan yang menekan diri seseorang. Dalam pandangannya, perasaan
tersebut dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti ketidakadilan sosial,
persaingan politik, ekonomi, suku bangsa atau golongan, dan kekangan dalam
kebebasan gerak, seks, atau kebebasan mengeluarkan pendapat. Jika terjadi
ketidakadilan di masyarakat biasanya akan timbul humor yang berupa protes
sosial tanda ketidaksetujuan.

Dengan audience yang terbilang cukup luas, @gumpnhell sebagai salah
satu akun yang memanfaatkan media sebagai kritik sosial berdomisili di
Semarang merupakan suatu kemajuan yang besar dimana akun lokal tersebut
dapat diterima dengan baik, tidak hanya di lingkup Kota Semarang namun juga
di kota-kota lain. Selain itu, @gumpnhell juga memiliki keterdekatan lokasi
yang sama dengan penulis dan juga instansi sehingga dirasa sesuai untuk

menjadi subjek pada penelitian ini.



1.2

1.3

Dengan demikian, penulis ingin mengidentifikasi lebih lanjut mengenai
bagaimana proses unggahan komik strip milik @gumpnhell yang kerap
memberikan informasi sekaligus kritik sosial tersebut dapat diproduksi serta
memaknai lebih dalam lagi wacana yang terkandung di dalamnya. Selain itu,
tidak jarang pula unggahan @gumpnhell mendapatkan feedback dari
masyarakat berupa komentar baik itu masukan, keluhan, ataupun pendapat
yang bisa didiskusikan mengenai topik yang sedang dibahas. Hal-hal
tersebutlah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai
wacana yang terkandung dalam unggahan akun Instagram @gumpnhell

menggunakan analisis wacana Kritis Teun A. Van Dijk.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
“Bagaimana Wacana teks pada unggahan akun Instagram @gumpnhell

sebagai media kritik sosial?”

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur wacana,
kognisi sosial, dan konteks sosial dari teks yang terdapat pada unggahan akun

Instagram @gumpnhell sebagai media kritik sosial.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini, antara lain:



1.5

1.4.1 Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan menambah kajian ilmu komunikasi yang
membahas mengenai media sosial dan dapat menjadi bahan referensi penelitian

selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dalam
memahami bagaimana wacana pada sebuah akun media sosial dalam

membagikan informasi dan menyampaikan kritik.

1.4.3 Manfaat Sosial
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih lanjut

mengenai kritik sosial pada media sosial kepada masyarakat.

Kerangka Pemikiran

1.5.1 Paradigma Penelitian

Dalam sebuat penelitian, paradigma penelitian memberikan manfaat
kepada penulis dalam tiga hal, yaitu sebagal perangkat keyakinan dasar
penelitian, merepresentasikan pandangan penulis, dan untuk menjabarkan
posisi metodologis penulis. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini
adalah paradigma kritis dalam memandang fenomena kritis sosial pada sosial
media.

Paradigma kritis merupakan paradigma yang memandang bahwa
sebuah konteks tidak hanya ada pada satu level tertentu saja namun terdapat

berbagai level lain yang berperan dalam suatu kejadian. Penulis ingin



mengungkap kandungan makna ideologis dengan menafsirkan teks serta

melihat kondisi sosial terhadap akun Instagram @gumpnhell sebagai media

kritik sosial. Stuart Hall menjelaskan bahwa paradigma kritis memiliki

kekuatan yang berbeda dalam masyarakat yang menontrol proses komunikasi

(Eriyanto, 2001).

1.5.2 State of The Art

Untuk menunjang data dan referensi, berikut beberapa

terdahulu sejenis yang digunakan sebagai acuan penulis.

penelitian

No. Judul dan Bentuk Publikasi Hasil Penelitian Metode
Pengarang Penelitian
1. | Akun Instagram | Skripsi dari | Hasil penelitian | Analisis
@banggaber Sekolah ~ Tinggi | Danang Aryono | wacana
Sebagai Media | HHmu Komunikasi | menunjukkan adanya | kritis
Kritik Sosial | Almamater wacana teks dalam | Teun A.
(Studi ~ Analisis | Wartawan karya akun Instagram | Van Dijk
Wacana  Kiritis | Surabaya, @banggaber ~ antara
Teun A Van | Kekhususan lain adalah: bermuatan
Dijk) (Danang | Broadcasting, Kritik ~ sosial yang
Aryono) Tahun 2019 digambarkan  sesuai
dengan keadaan
sehari-hari,  kreator

memasukkan hal yang
kontradiktif pada
beberapa  karyanya,
dan hasil karyanya
didasari oleh kognisi

sosial sang kreator.




Musik  Sebagai | Skripsi dari | Penelitian ini dapat | Analisis
Media Universitas Islam | disimpulkan  bahwa | wacana
Perlawanan Dan | Negeri Syarif | dalam proses | Kritis
Kritik Sosial | Hidayatullah pemaknaan  wacana | Teun A.
(Analisis Jakarta, Program | ditemukan adanya | Van Dijk
Wacana  Kritis | Studi Komunikasi | perlawanan pada
Album Musik 32 | dan Penyiaran | hegemoni Orde Baru
Karya Pandji | Islam, Tahun 2015 | dan kritik terhadap
Pragiwaksono) masyarakat Indonesia
(Muharam yang masih terjebak
Yuliansyah) dalam romantisme
Orde Baru.
Analisis Wacana | Skripsi dari | Hasil penelitian | Analisis
Kritis Perspektif | Universitas Islam | menunjukkan - bahwa | wacana
Teun A. Van | Negeri Sunan | pada akun Instagram | kritis
Dijk  Terhadap | Ampel Surabaya, | @indonesiatanpa Teun A.
Media Sosial | Program Studi | pacaran terdapat tiga | Van Dijk
Pada Akun | Agidah dan | instrumen yaitu:
Instagram Filsafat Islam, | dimensi teks
@indonesiatanpa | Tahun 2019 (himbauan unuk tidak
pacaran (Nur memulai  hubungan
Sarah) pacaran), kognisi
sosial (didasarkan
pada isi hati
masyarakat yang
disampaikan oleh
pengikut akun
Instagram  maupun

peserta seminar), dan
dimensi konteks
(terdapat  tanggapan

positif dan negatif, hal




tersebut karena dirasa
kurang tepat karena
Indonesia  bukanlah

negara islam).

Tabel 1.1 State of The Art

Dari ketiga state of the art yang telah disebutkan, ketiganya sama-sama
membahas mengenai analisis wacana yang menggunakan teori analisis wacana
kritis Teun A. Van Dijk.

Pada skripsi yang ditulis oleh Danang Aryono yang berjudul ‘Akun
Instagram @banggaber Sebagai Media Kritik Sosial (Studi Analisis Wacana
Kritis Teun A Van Dijk)’ memiliki perbedaan objek dengan yang akan penulis
lakukan. Objek yang digunakan oleh Danang adalah akun Instagram
@banggaber sedangkan objek pada penelitian kali ini adalah akun Instagram
@gumpnhell. Dimana karya @banggaber mengarah pada karya ilustrasi yang
digambarkan dalam kehidupan kehidupan sehari-hari sedangkan @gumpnhell
menyajikan karyanya dalam bentuk komik strip yang berhubungan dengan isu
terkini, politik, dan sejarah.

Selanjutnya terdapat skripsi karya Muharam Yuliansyah yang berjudul
‘Musik Sebagai Media Perlawanan Dan Kritik Sosial (Analisis Wacana Kritis
Album Musik 32 Karya Pandji Pragiwaksono)’ dimana Muharam menganalisis
15 lirik lagu yang terdapat pada Album 32. Objek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah musik, sedangkan objek yang digunakan penulis adalah
sebuah akun Instagram dimana keduanya masih termasuk dalam kategori

komunikasi massa.
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Ketiga, Skripsi dengan judul ‘Analisis Wacana Kritis Perspektif Teun
A. Van Dijk Terhadap Media Sosial Pada Akun Instagram
@indonesiatanpapacaran’ karya Nur Sarah membahas mengenai analisis akun
Instagram @indonesiatanpapacaran yang bergerak dalam bidang dakwah
islam, sedangkan objek penelitian ini menganalisis akun Instagram
@gumpnhell yang bergerak pada bidang penyedia informasi mengenai isu

terkini, politik, dan juga sejarah.

1.5.3 Teori Kognisi Sosial Teun A. Van Dijk

Penelitian ini menggunakan teori analisis wacana kritis model Teun A.
Van Dijk untuk melihat bagaimana proses produksi dan kognisi sosial yang
dibangun di balik sebuah teks, sebab wacana tidak cukup apabila hanya
didasarkan pada teks semata. Model analisis ini banyak digunakan sebagai
analisis pada penelitian-penelitian karena menggunakan pendekatan Sosio-
kognitif.

Van Dijk merupakan salah satu tokoh yang mengembangkan teori
analisis wacana sebagai metode penelitian dalam ilmu sosial budaya, teori ini
awalnya berkembang pada tahun 1970-an yang kemudian mendapatkan
pengaruh dari teori linguistik Kkritis, teori sosial kritis Frankfrut, dan
pascakulturalisme yang berkembang di Perancis. Model analisis Van Dijk juga
dikenal sebagai analisis kognisi sosial yang diadopsi dari sebuah pendekatan
lapangan psikologi sosial (Eriyanto, 2001). Van Dijk tidak hanya menganalisis
teks namun juga menganalisis bagaimana struktur sosial, dominasi dan

kelompok kekuasaan yang ada di dalam masyarakat dan bagaimana kognisi
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atau pikiran dan kesadaran yang membentuk dan memberikan pengaruh
terhadap teks tertentu.

Van Dijk menghubungkan analisis teks yang memusatkan perhatiannya
ke arah analisis yang komprehensif bagaimana sebuah teks tersebut dapat
diproduksi. Pada model ini, Van Dijk membagi wacana dalam tiga tingkatan,

yaitu; teks, kognisi sosial, dan konteks sosial (Sobur, 2009)

Teks
Kognisi Sosial
Konteks

Gambar 1.2 Model Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk

Level teks pada model Van Dijk melihat teks dari tingkatan atau
struktur yang terdiri dari; struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro.
Ketiganya saling berkaitan dan berhubungan satu sama lain. Alex Sobur dalam
bukunya menjelaskan elemen-elemen wacana pada struktur teks dengan model

Van Dijk antara lain seperti berikut:

Struktur Hal yang Diamati Elemen
Wacana
Struktur Makro Tematik Topik

Tema/topik yang dikedepankan

dalam berita.

Super struktur Skematik Skema




12

Bagaimana bagian dan urutan
berita diskemakan dalam teks

berita utuh.
Struktur Mikro Semantik Latar, detil,
Makna yang ingin ditekankan maksud, pra-
dal ks beri isal d anggapan
alam teks berita. Misal dengan nominalisasi
memberi detail pada satu sisi
atau membuat eksplisi satu sisi
dan mengurangi detail yang lain.
Sintaksis Bentuk kalimat,
Bagaimana kalimat (bentuk, koherensi, kata
ganti

susunan) yang dipilih.

Stilistik Leksikon

Bagaimana pilihan kata yang

dipakai dalam teks berita

Retoris Grafis, metafora,
Bagaimana cara penekanan ekspresi

dilakukan

Tabel 1.2 Struktur Wacana Teun A. Van Dijk

Sedangkan pada level kognisi sosial, Van Dijk berpandangan bahwa
analisis wacana tidak dibatasi oleh struktur teks yang menandakan pemaknaan,
pendapat, dan juga ideologi yang diperoleh dari struktur wacana. Hal ini
bertujuan untuk mendapatkan makna tersembunyi yang terkandung dalam
sebuah teks melalui pemikran sang penulis. Sehingga dalam sebuah analisis
tidak hanya fokus pada teks saja namun perlu dibongkar lagi mengenai makna,
pendapat, dan ideologi pribadi penulis itu sendiri sehingga dibutuhkan kognisi

sosial.
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Dan yang terakhir, dimensi konteks sosial melihat bagaimana sebuah
wacana diproduksi dan dikonstruksi oleh masyarakat. Sebab dalam memahami
sebuah wacana tidak cukup hanya melalui persepsi diri sendiri, sehingga
dibutuhkan adanya respon atau timbal balik dari masyarakat mengenai sebuah
wacana.

Analisis wacana kritis model Van Dijk pada awalnya memposisikan
teks sebagai kebahasaan secara umum. Kemudian melihat serta
mengidentifikasi latar belakang kreator dalam mengolah sebuah teks. Lalu
diakhiri dengan melihat konteks sosial yaitu bagaimana wacana atau teks dapat
berkembang pada masyarakat serta adanya respon atau umpan balik kepada

penulis.

1.5.4 Kerangka Penelitian
Pendekatan Van Dijk yang akan digunakan dalam penelitian

digambarkan sebagai berikut:
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Akun Instagram
@gumpnhell

Analisis Wacana

Model Van Dijk
— T
.--"'-H-" T -
.-"Fﬂ- -\-H-"-.
e i S

Analisis Teks Kognisi Sosial Konteks Sosial

Strukturmakro

Superstruktur

Strukturmikro

Kesimpulan

Gambar 1.3 Kerangka Penelitian
1.6 Operasional Konsep

1.6.1 Analisis Wacana Kritis

Kata wacana saat ini banyak digunakan di berbagai bidang keilmuan.
Seperti pada bidang sosiologi, kata wacana merujuk pada hubungan konteks
sosial dari pemakaian bahasa. Sedangkan pada bidang linguistik, wacana
merupakan unit bahasa yang lebih besar dari kalimat. Selain dua bidang
tersebut, kata wacana juga kerap digunakan di bidang studi lain seperti studi
psikologi, politik, sastra, komunikasi, dan lain sebagainya. Aris Badara
menjelaskan bahwa wacana adalah komunikasi secara lisan maupun lisan yang
dapat dillihat dari titik pandang kepercayaan, nilai, kategori yang terdapat di

dalamnya seperti sebuah organisasi atau representasi dari sebuah pengalaman.
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Littlejohn dalam buku Alex Sobur menjelaskan bahwa analisis wacana
lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang ada pada komunikasi tidak terbatas
pada penggunaan kalimat dan fungsi ucapan saja namun mencakup struktur
pesan yang lebih kompleks dan inheren yang disebut wacana. Terdapat tiga
pandangan mengenai bahasa dalam analisis wacana, antara lain adalah;
pandangan positivisme-empiris, pandangan konstruktivisme dan pandangan
kritis.

Sehingga dapat dipahami bahwa analisis wacana merupakan alat untuk
menghubungkan  suatu  maksud  tertentu melalui bahasa yang
mempertimbangkan konteks dan situasi yang melatarbelakangi. Analisis
wacana menjadikan wacana sebagal bahan kajian guna mendapatkan
pengertian mengenai gejala atau fenomena bahasa yang sedang terjadi dalam
masyarakat.

Analisis wacana kritis atau biasa disingkat menjadi AWK merupakan
metode baru dalam penelitian ilmu sosial dan budaya. Manfaat dari analisis
wacana kritis adalah guna memahami hakikat bahasa serta perilaku
kebahasaan. Selain itu, analisis wacana kritis juga berhubungan dengan
keterampilan berbahasa yang produktif, yaitu keterampilan menulis dan
bertutur kata (Rusminto, 2015). Di dalam sebuah analisis wacana, wacana tidak
hanya dipahami sebagai objek studi bahasa meskipun pada dasarnya analisis
wacana Kritis menganalisis bahasa dalam teks, namun bahasa yang dianalisis

dalam analisis wacana kritis juga berhubungan dengan konteks.
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1.6.2 New Media

Kehadiran new media tentunya tidak lepas dari perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi di era globalisasi. Teori new media yang
dikembangkan Pierre Flew mengemukakan bahwa new media merupakan teori
yang membahas mengenai perkembangan media dari konventional menuju era
digital. Flew menafsirkan new media sebagai bentuk gabungan dari komputasi
dan teknologi informasi; jaringan komunikasi; media digital & konten
informasi.

Sedangkan Littlejohn menyebut new media sebagai periode baru di
mana teknologi dan komunikasi aringan menjadi interaktif, khususnya internet.
Sehingga persamaan definitif antara Flew dan Littlejohn. memperlihatkan
bahwa kekuatan dalam suatu new media tersebut adalah penguasaan teknologi
terutama internet yang dapat membawa perubahan di masyarakat (Junaedi,
2011).

Di lain sisi, intergritas media yang dimunculkan oleh new media juga
memberikan dampak sosial dalam masyarakat. McQuail menyebutkan bahwa
new media tidak hanya sebagai perangkat teknologi semata namun new media
juga memiliki impliksi terhadap proses komunikasi yang berlangsung. Selain
itu, keberadaan new media juga berbeda dengan media konvensional
memberikan konsekuensi baik secara langsung maupun tidak langsung

(Santoso, 2016).

1.6.3 Media Sosial
Media sosial seperti Instagram adalah salah satu jenis media baru yang

dikategorikan sebagai online media. Media sosial ini memungkinkan orang
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dapat berkomunikasi, berpartisipasi, berbagi, dan membangun hubungan antar
penggunanya secara online. Pada dasarnya, situs jejaring online memudahkan
pengguna untuk berinteraksi secara mudah dan murah yang tidak terbatas
ruang dan waktu dibanding dengan alat komunikasi lainnya (Martinez-Aleman
& Wartman, 2008).

Media sosial yang kini digunakan oleh hampir seluruh masyarakat
menciptakan banyak perbincangan di situs media sosial sehingga mendorong
terciptanya ruang publik baru. Ketika media konvensional terbatasi oleh
kepentingan bisnis dan politik pemilik perusahaan, media sosial mendapatkan
tempat tersendiri sebagai saluran berbagi kesadaran bersama yang masih bebas

dari dominasi negara dan intervensi pasar (Heryanto, 2011).

1.6.4 Kritik Sosial

Permasalahan sosial yang terjadi dalam sebuah lingkungan masyarakat
seperti masalah sosial, politik, ekonomi, lingkungan, dan kriminalitas
mendorong manusia untuk memberikan kritik. Kritik yang menyangkut
kehidupan bermasyarakat merupakan kritik sosial. Kritik sosial ini diharapkan
dapat mengurangi masalah sosial yang dapat terjadi untuk menjadikan keadaan
bermasyarakat lebih ideal dan seimbang.

Seidman dan Alexander (2001) menggambarkan kritik sosial sebagai
aktor yang terus menginterpretasi, mengkaji ulang, merekonstruksi,
menegakkan norma, tradisi, dan juga prinsip-prinsip yang ada di masyarakat.
Kritik sosial juga dapat diartikan sebagai inovasi sosial (Abar, 1994). Inovasi
sosial yang dimaksud adalah dengan menjadi sarana komunikasi pandangan

baru, dengan menilai pandangan lama untuk sebuah perubahan sosial.
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1.6.5 Media Sosial sebagai Media Kritik Sosial

Penyampaian Kkritik di Indonesia sendiri pada dasarnya telah dilindungi
oleh konstitusi yang tercantum pada Pasal 28 Undang-Undang Dasar 1945
yang berbunyi “Kemerdekaan berserikat dan berkumpul, mengeluarkn pikiran
dengan lisan dan tulisan dan sebagainya ditetapkan dengan undang-undang”.

Di era digitalisasi dengan segala kemajuan dan kemudahan internet
seperti saat ini, media sosial menjadi salah satu media yang lekat dengan
masyarakat. Hal ini tidak hanya dimanfaatkan untuk hanya bersosialisasi antar
sesama pengguna namun juga dapat digunakan sebagai media penyampaian
kritik sosial, baik ditujukan kepada masyarakat sendiri ataupun pemerintah.

Kritik sosial dapat disampaikan melalui berbagai bentuk, mulai dari
ungkapan sindiran melalui komunikasi antar personal atau komunikasi sosial
menggunakan berbagai pertunjukan sosial dan kesenian pada komunikasi
publik, atau seni sastra pada media massa. Selain tulisan, kritik sosial juga
banyak diekspresikan melalui berbagai bentuk karya seni dan fiksi seperti

komik, karikatur, musik, film, dan lain sebagainya.

Metodologi Penelitian

1.7.1 Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang akan menjelaskan
secara keseluruhan mengenai situasi atau wacana setelah melewati pengamatan
dan analisis data sesuai dengan teori yang didapatkan. Penelitian ini
menganalisis peran akun Instagram @gumpnhell sebagai media kritik sosial

menggunakan pendekatan analisis wacana kritis model Teun A. Van Dijk.
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1.7.2 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah akun Instagram @gumpnhell. Sedangkan
objek yang diteliti adalah kritik sosial yang disampaikan melalui unggahan

konten pada akun @gumpnhell.

1.7.3 Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan jenis data yang berupa
dokumen (unggahan akun Instagram @gumpnhell) yang di dalamnya berisi

teks dan konteks yang dapat dianalisis lebih lanjut.

1.7.4 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi
dua, yaitu:
a. Data primer
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks dari
konten komik strip pada akun Instagram @gumpnhell.
b. Data sekunder
Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder
guna mendukung penilitian berupa buku, skripsi, jurnal, dan bahan

bacaan lain yang memiliki hubungan dengan penelitian yang diambil.

1.7.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah:
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a. Observasi

Untuk mendapatkan data, penulis melakukan observasi
terhadap teks dan visual pada unggahan akun Instagram @gumpnhell.
b. Studi Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan studi pustaka
yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu mengenai peran akun
sosial media sebagai media kritik sosial. Data tersebut diperoleh dari

buku, skripsi, jurnal, dan bahan bacaan lain di internet.

1.7.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
wacana Kritis dengan pendekatan Teun A. Van Dijk guna menganalisa struktur
wacana, kognisi sosial, dan analisis sosial pada unggahan akun Instagram
@gumpnhell.
a.  Level struktur teks
Pada level ini akan dianalisis bagaimana proses sebuah wacana
yang digunakan dalam suatu kejadian atau keadaan sosial. (Eriyanto,
2001) menjelaskan bahwa Van Dijk memecah sebuah teks menjadi 3
struktur yaitu; struktur mikro, superstruktur, dan struktur mikro.
b. Level kognisi sosial
Kelanjutan analisis teks adalah tahap analisis pada kognisis

penulis dalam memahami suatu kejadian atau keadaan sosial.
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c. Level analisis sosial
Level ini menganalisis bagaimana wacana yang berkembang di
masyarakat melewati proses produksi dan reproduksi suatu kejadian

atau keadaan sosial.

1.7.7 Unit Penelitian

Unit pada penelitian ini adalah akun Instagram @gumpnhell yang
berisikan kritik sosial serta pendapat pribadi penulis, kemudian setiap
unggahan nantinya akan dianalisis dan diobservasi menggunakan struktur

wacana Van Dijk.

1.7.8 Kualitas Data

Pada penelitian ini, kualitas dan keabsahan data diuji dengan
menggunakan teknik triangulasi dan historical situatedness. Denzin (Moleong,
2004), membagi triangulasi menjadi empat macam, yaitu; triangulasi sumber
data, metode, peneliti dan teori. Teknik triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber dan data. Triangulasi sumber data
dapat dikatakan sebagal penggunaan beberapa sumber data guna mendapatkan
pandangan atau perspektif yang berbeda tentang sebuah situasi dalam studi
tunggal (Robert & Taylor, 2002).

Historical situatedness juga digunakan untuk menguji keabsahan data
mengingat penelitian ini menggunakan paradigma Kkritis sebagai dasar
pemikiran penelitian. Historical situatedness memperhatikan latar belakang
historis studi kasus sosial, politik, kebudayaan, ekonomi, etnik, dan gender

(Denzin & Lincoln, 1994).



22

BAB Il

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

2.1 Profil Akun Instagram @gumpnhell

gumpnhell A

492 83,3K 196
Posts Followers Following

Komik Gump n Hell

Just forfui

Komik yg ngajak ente tertawa, berpikir, & merenung |
Facebook & Twitter: @gumpnhell

#komik #komikstrip #satire #gumpnhell
#hatihatikamumulaiberpikir
www.facebook.com/GumpnHell

Gambar 2.1 Akun Instagram @gumpnhell

Dengan topik utama isu sosial dan politik yang dibungkus berupa
komik dalam bentuk digital, @gumpnhell berhasil menarik minat masyarakat
Indonesia terhadap isi kontennya, hal tersebut dilihat dari banyaknya pengikut
akun Instagram @gumpnhell yang mencapal 83.6k followers. Selain
penyampaiannya yang unik dan menghibur, komik Gump n Hell juga mengajak
pembacanya untuk berpikir dan merenung terutama mengenai kondisi sosial
yang terjadi di sekitar.

Selain Instagram, komik Gump n Hell juga disebar luaskan di media
sosial lain seperti Facebook dan Twitter. Ketiganya memiliki konten yang
serupa, berupa komik digital yang membahas mengenai isu sosial dan politik.

Yang membedakan hanyalah platform dan bentuk interaksi sang kreator
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dengan pengikut yang turut berkomentar. Pada platform Instagram dan
Facebook Gump n Hell terdapat beberapa kesamaan dimana interaksi biasanya
dilakukan di kolom komentar. Namun selain hanya mengunggah komik,
kreator kerap memanfaatkan fitur Stories pada Instagram untuk membagikan
informasi atau pendapat pribadi dalam tulisan mengenai isu tertentu. Lain
halnya dengan Twitter yang memudahkan penggunanya mencuit
menggunakan tulisan. Selain membagikan konten komiknya, kreator Gump n
Hell juga memberikan informasi tambahan berupa thread atau cuitan
bersambung yang masih membahas isu serupa.

Errik Irwan Wibowo, kreator di balik akun Instagram @gumpnhell,
merupakan lulusan Jurusan Arsitektur Universitas Soegijapranata (UNIKA)
yang berdomisili di Semarang. Dalam wawancaranya dengan Inibaru.id dan
Detik.com, alasan awal mula Errik menggambar komik hanyalah sebatas untuk
menyindir otoritas kampus dan sarana berekspresi dari kehidupan sehari-
harinya sebagai mahasiswa. Dimana mediumnya saat itu masih terbatas, seperti
mading kampus atau stensilan sehingga pembacanya pun terbatas pula. Sampai
akhirnya pada tahun 2016, Errik menciptakan karakter Gump n Hell dan
menyebarkan karyanya lebih luas dengan memanfaatkan internet sebagai
medianya.

Dengan membagikan karyanya di sosial media yang kerap berisi
kritikan dan cenderung provokatif, Errik mengaku menyadari betul aturan
hukum yang berlaku. Dikutip dari wawancaranya dengan Detik.com, Errik

mengatakan bahwa komik Gump n Hell dibuat dengan mempertimbangkan
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aspek UU ITE. Meskipun komiknya terkesan remeh, Errik tetap memikirkan
konsekuensi atau kemungkinan hukum yang bisa saja terjadi.

Meskipun frekuensi kreator mengunggah konten pada sosial media
tidak rutin setiap hari, namun setiap komik yang berhasil diunggah dapat
dipertanggungjawabkan dari segi kualitas dan kredibilitasnya. Hal tersebut
dikarenakan setiap komik yang dibuat telah melewati proses riset terdahulu
sehingga Errik juga memahami betul konteks informasi yang dibagikan

sebelum disebarluaskan kepada masyarakat.

Unggahan Akun Instagram @gumpnhell

2.2.1 Instagram Post

Gump n Hell membagikan sebagian besar karyanya lewat fitur
Instagram Post. Unggahan akan muncul pada home dan feeds akun Instagram
@gumpnhell dimana pengguna Instagram lain juga dapat memberikan respon
secara langsung di setiap komik yang diunggah dengan memanfaatkan fitur like
dan komentar. Respon yang diberikan tentu beragam, masyarakat tidak selalu
setuju dengan ‘sindiran’ yang disampaikan oleh Gump n Hell sehingga
terkadang terjadi adu argumen antara pengguna satu dengan pengguna yang
lain ataupun dengan kreator secara langsung. Berikut adalah beberapa post

pada Instagram @gumpnhell:

Tanggal unggah 7 Februari 2021

Isu yang diangkat Gambaran problematika struktur geografis di

Semarang.
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Unggahan gumpnhell
>~/ Kota Semarang
KOTA SEMARANG
SEMARANG SEMARANG
BAWAH > ATAS
e LB, 4
AR LAUT e DRAINASE i
BU :
AREARESAPAN & W10 W0 s
I \ \ - EKSTRAKS! AR AR BERLFANG
ROB  \ \\ TANAM BERLEBIH o
INTRUSI "\, PENURLNAN
AR LAUT KA TANAH
Caption Kota Semarang ¢ @ £J8°.8" ..

#banjir #semarangbanjir #ekologi #lingkungan
#komik #komikstrip #komikhumor #gumphell

#hatihatikamumulaiberpikir

Tabel 2.1 Unggahan-Akun Instagram @gumpnhell

Tanggal unggah 25 April 2021

Isu yang diangkat Pembahasan mengenai Desa Wadas yang

dieksploitasi alamnya untuk pembangunan proyek

pemerintah.



https://www.instagram.com/explore/tags/banjir/
https://www.instagram.com/explore/tags/semarangbanjir/
https://www.instagram.com/explore/tags/ekologi/
https://www.instagram.com/explore/tags/lingkungan/
https://www.instagram.com/explore/tags/komik/
https://www.instagram.com/explore/tags/komikstrip/
https://www.instagram.com/explore/tags/komikhumor/
https://www.instagram.com/explore/tags/gumphell/
https://www.instagram.com/explore/tags/hatihatikamumulaiberpikir/
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Unggahan

5 *\ gumpnhell

"\'if’ Wadas

ADA 4PA DENGAN wacas? @

WADAS ITU DESA Y6 PERTANIAN-
NYA PRODUKTIF. TANAHNYA 7
DIBERKAH KESUBLIRAN. Famiay

SEMARANG

WADAS,
PURWOREJO ~ SURAKARTA
1 N
£ e

v
=

DR« YOGYAKARTA )

Caption

Wadas. Ngeri ketika proyek gede tp kajiannya minim
(bahkan hampir gak ada). Coba aja tagih. Yg ingin
tau lebih detail silakan cek @wadas_melawan
@walhijogja (mereka yg di garis depan yg lebih tau)
Cc @lbhyogyakarta @bersihkanindonesia

@fraksirakyat_id

#komik #komikstrip #komikhumor #wadas
#wadasmelawan #savewadas #knil
#omnibuslawbiangbencana

#bendunganbenerorabener

Tabel 2.2 Unggahan Akun Instagram @gumpnhell


https://www.instagram.com/wadas_melawan/
https://www.instagram.com/walhijogja/
https://www.instagram.com/lbhyogyakarta/
https://www.instagram.com/bersihkanindonesia/
https://www.instagram.com/fraksirakyat_id/
https://www.instagram.com/explore/tags/komik/
https://www.instagram.com/explore/tags/komikstrip/
https://www.instagram.com/explore/tags/komikhumor/
https://www.instagram.com/explore/tags/wadas/
https://www.instagram.com/explore/tags/wadasmelawan/
https://www.instagram.com/explore/tags/savewadas/
https://www.instagram.com/explore/tags/knil/
https://www.instagram.com/explore/tags/omnibuslawbiangbencana/
https://www.instagram.com/explore/tags/bendunganbenerorabener/
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Tanggal unggah 10 Juni 2021

Isu yang diangkat Terdapat berbagai topik pembicaraan seperti BTS

meal, pajak, dan KPK yang kala itu ramai dibicarakan.

Unggahan
() & ( HaveuM LaPER.
S } PENGEN BTS MEAL.
= L
L A B STUDIO
J= W | GHIB.
Caption Once upon a time...

#komik #komikstrip #bts
#btsmeal #btsmemes #btsarmy #btscommunication
#NKRIpricedie #gumpnhell

#hatihatikamumulaiberpikir

Tabel 2.3 Unggahan Akun Instagram @gumpnhell

2.2.2 Instagram Stories

Selain berupa Unggahan, akun Instagram @gumpnhell juga kerap
membagikan informasi serta membahas isu terkini pada fitur Instagram Stories.

Berbeda dengan unggahan Instagram Post, Stories yang dibagikan Gump n


https://www.instagram.com/explore/tags/komik/
https://www.instagram.com/explore/tags/komikstrip/
https://www.instagram.com/explore/tags/bts/
https://www.instagram.com/explore/tags/btsmeal/
https://www.instagram.com/explore/tags/btsmemes/
https://www.instagram.com/explore/tags/btsarmy/
https://www.instagram.com/explore/tags/btscommunication/
https://www.instagram.com/explore/tags/nkripricedie/
https://www.instagram.com/explore/tags/gumpnhell/
https://www.instagram.com/explore/tags/hatihatikamumulaiberpikir/
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Hell biasanya lebih ke arah gagasan pribadi kreator serta tidak disampaikan
dalam bentuk komik. Pengikut akun Instagram @gumpnhell masih dapat
berinteraksi dalam bentuk pesan langsung dan reaction yang hanya dapat
dilihat oleh kreator saja. Berikut adalah beberapa unggahan Instagram Stories

pada akun @gumpnbhell:

Isu yang diangkat Membahas tentang proyek pemerintah di Pulau

Komodo.

Unggahan = Corseray

Announces Added
Support For SOCP
and Orangutan
Salah satu  Haven
contohyg -
beneran niat. ~
konservasi.:
{bukan i
wisaa2en oanl
oo nyd
Joalag
koo <21 v as!

1. 'dands at Orangu. = e,
B g 10 take shape. Surrow dest
Pendekatan | b ey thero wilbe 1
arsitekturnya juga 9% - various sizes that will be
yg seminim [« awit! mes for rescued
mungkin ninggalin . ot
Jejak karbon selain = ooy ok orvictims of the
tentu aja il oy gittrade To date. SOCPhas
se-"natural” | g o0 |
mungkin dgn alam .~
sekitarnya. Selain
tentu saja |
seminimal
mungkin
mengubah kontur/
kondisi lahan.

Lu bayangin Kio'

!
i

findung. Orang B > A
kota aja stres klo| | Comstruction at Orangutan 4a, or
ada proyek Ig jalan "‘“""";‘i‘:’l’:":‘mu 5
hnya anarea R
disebelshnya. @ s and loarn about orang 40 3
on their new istand ho! e+

i “Arsitek Pusat Inforriasi Majapahit

Dimintai Keterangan

At ronrum: IO O

Rame2 "pusat

komodo" alias
"jurassic2an”
bikin ngingetin
kasus lama
mirip2.

informasi g @ pemeraia 1

Bedanya yg 4
kasus lama
justru
arsiteknya yg
ngelaporin

Jswa T
Gmung g ads

Tp tetep aja Ketua IAI Jabar Pon S Purajatnika, Rabu (7/1),
arsiteknya salah mengatakan, pemanggilan itu sebatas
km Kenapa iy a1, Keglat
memilih, ‘/2rifikasl. Keglatan ini juga melibatkan
pendekatan desain Sejumiah anggota Dewan Kehormatan 1Al
& metode Jabar. Namun, ia belum mau menyebutkan
_ membangun Y9 detail hasil klarifikasi in
“tidak sensitif” ato
kenapa ;‘aa Menurutnya, kasus ini harus disikapi secara
ngiku
permintaan? klien DIaksana. 1a mengakul, dalam beberpa kasus,
(alias arsitek kerap berada pada posisi tawar yang
yg bisa berakibat lebih rendah dari pemilik proyek
e e oy
kerusakan situs.
“Janganlah lantas seseorang dijadikan
sasaran kambing hitam. Dalam kasus ini, Mas
Bas (Baskoro Tedjo) kan hanya menangani
secull dari master plan yang ada. Yang perlu

ditelusuri adalah siapa pembuat masterplan

Itu? Jangan ada vesan mengarah ke
Seseorsnn® iwamua

Tabel 2.4 Unggahan Akun Instagram @gumpnhell
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Isu yang diangkat Membahas perihal kasus Dokter Terawan yang

dulunya menjabat sebagai Mantan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia (2019-2020).

Unggahan

Terawan dari rekan bisnisnya pada awal e sesuel iatmen post

Tabel 2.5 Unggahan Akun Instagram @gumpnhell

Isu yang diangkat Membahas mengenai salah satu kebiasaan masyarakat

tentang akses jalan yang kerap dijadikan tempat
parkir.




Unggahan

Pancasilais & relijius sekali.

Hendy |

- e Ak tak tahu 3pakah persyaratan semacam ini
4 ety il - &

30
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BAB 111

TEMUAN PENELITIAN

Media sosial saat ini banyak dimanfaatkan oleh berbagai pihak sesuai
dengan kepentingannya masing-masing. Gump n Hell memanfaatkan media sosial
Instagram sebagai perantara untuk menyuarakan realitas sosial yang terjadi di
masyarakat melalui pendekatan yang kreatif dan menghibur yaitu berupa komik
strip satire. Tidak hanya kritik sosial, Gump n Hell juga kerap membagikan konten
yang bersifat informatif dan mendidik mengenai sebuah isu tertentu. Kekuatan
media sosial untuk mempengaruhi dan menyampaikan gagasan secara massal
dewasa ini disadari sebagai peluang yang cukup besar dan paling efektif terutama
untuk mengekspresikan Kritik sosial.

Penelitian ini difokuskan pada analisis konten komik pada akun Instagram
@gumpnhell yang berisikan kritik sosial. Bentuk kritik sosial dianalisis dari
konteks komik yang diunggah pada unggahan akun Instagran @gumpnhell sebelum
diolah dan dianalisis menggunakan analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk.
Terdapat satu kesatuan integral dan tidak dapat dipisahkan dalam kerangka analisis
model Van Dijk yaitu analisis teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Ketiganya
berperan guna mendapatkan hasil analisis yang luas, tidak hanya pada teks namun
juga menganalisis bagaimana kognisi kreator dan masyarakat. Setelah menyeleksi
data yang sesuai dengan penelitian, penulis membagi permasalahan kritik sosial
menjadi beberapa sub pembahasan antara lain adalah masalah sosial, politik,

ekonomi, lingkungan, dan kriminalitas.



3.1 Visual Temuan

3.1.1 Masalah Sosial
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Tanggal unggah

8 September 2021

Isu yang diangkat

Berbagai permasalahan yang dihadapi banyak warga
Ibukota Jakarta dan sekitarnya mengenai tempat
tinggal, properti, dan polusi udara.

Unggahan

D) JAKARTA HARGA TANAH & PROPER-
71 SUPAH TAK TERJANGKAL SEBAGIAN
BESAR ANAK MUDA MESKI MEREKA
BEKERJA KERAS Dl SANA, HIDUP
SUFPER HEMAT, & RAJIN MENABUNG.

 AKHIRNYA ANAK MUZA YANG TAK
BER-"PRIVILIGE" MENCAR/ RUMAH PER-
TAMA MEREKA DI PERUMAHAN ATALI
AREZ D) PINGGIRAN JAKARTA SEPERT!
TANGERANG, TANGSEL, BEKAS), DLL.

2 = " ' E‘,}' - 3 I'. n ’rt-sgumpnhetr

o Ao PINDAR )|

A PLANET!

— -_-y-..f,._._

PLANET

BEKASI| DKK

. AR
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TAP| TERNYATA TEMPAT BUAT MASA
DEPAN MEREKA ITU JAD! SARANG
POLUS|. KUALITAS UPARA DI WILAYAH
FPINGGIRAN JAKARTA CENDERLING
MAKIN TIDAK SEHAT.

HALAH KAYAK
PLANET JAKARTA
ENGGAK AJA.

AKHIRNYA MEREKA FPASRAH NY/ISIHIN
UANG BUAT BAYAR CICILAN RUMAH &
BAYAR BIAYA BEROBAT YANG GEDE

BANGET GARAZ SAKIT AKIBAT MENG-

HIRLIP UPARA KOTOR BERTAHUINZ.

Caption

Nasib warga ibu kota:

Minta hak lingkungan hidup yang udah dijanjiin tapi
susah banget. Udah ngegugat, tapi siding putusan di
@pn_jakartapusat masih aja ngadat. Kalo gini
caranya mesti kerja yang gajinya berapa biar bisa
bayar cicilan rumah dan bayar dokter gara-gara sakit

akibat polusi udara?
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(untung ane gak di ibu kota & sekitarnyaat)

#CLSudaraharusmenang #gugatanpolusiudara
#udarabersihhakwarga #komik #komikstrip
#komikpolusi #komikpolisi #polusiudara
#SundaEmpire #saveJKT48 #gumpnhell

#hatihatikamumulaiberpikir

3.1.2 Masalah Politik

Tabel 3.1 Temuan Masalah Sosial

Tanggal unggah

1 Juli 2020

Isu yang diangkat

Perbedaan respon pemerintah dalam menangani dan
mengesahkan RUU antara RUU PKS dengan RUU
Cilaka.

Unggahan

RUU PKS YG DIBAHAS SEJAK
LAMA DIKELUARIN DARI
PROLEGNAS 2020 KARENA

PEMBAHASANNYA SULIT.



https://www.instagram.com/explore/tags/clsudaraharusmenang/
https://www.instagram.com/explore/tags/gugatanpolusiudara/
https://www.instagram.com/explore/tags/udarabersihhakwarga/
https://www.instagram.com/explore/tags/komik/
https://www.instagram.com/explore/tags/komikstrip/
https://www.instagram.com/explore/tags/komikpolusi/
https://www.instagram.com/explore/tags/komikpolisi/
https://www.instagram.com/explore/tags/polusiudara/
https://www.instagram.com/explore/tags/sundaempire/
https://www.instagram.com/explore/tags/savejkt48/
https://www.instagram.com/explore/tags/gumpnhell/
https://www.instagram.com/explore/tags/hatihatikamumulaiberpikir/
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SEMENTARA RUU CICLAIKA Y6
MASIH BARU YG MENGATASI 79
Ul & 1244 PASAL JADI 15 BAE
& 174 PASAL YG MENCAKUP 7
KLUSTER DARI 37 KEMENTERIAN
& LEMBAGA YG MANA ISINYA
MASIH BERMASALAH & MASIH
PERLU BANYAK PEMBAHASAN...

...MALAH BURLIZ
MAU DISAHKAN.

ITU KARENA MEREKA
MIKIR DENGAN PERUT
& SELANGKANGAN.
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LAINNYA DENGAN @
DENGKLUL. w“ o e

» i#ﬁi%&%

.ﬁ' adg f;vlzwmwt FARE ENAIRE
i~

WE'RE HALF AWAKE IN A FAKE EHAIRE .,

l,r)

B8 = egumpnhell

Ru PKS: s
*RU CILAK: KERJIA. IBUS LAW.

Caption "We're half awake in a fake empire.. We're half

awake in a fake empire..." /%

#komik #komikstrip #kekerasanseksual #ruucilaka
#sahkanruupks #sulit #gumpnhell
#hatihatikamumulaiberpikir

Tabel 3.2 Temuan Masalah Politik

3.1.3  Masalah Ekonomi

Tanggal unggah 12 Agustus 2020

Isu yang diangkat  Ketidakadilan hukuman yang terjadi antara rakyat dan

pejabat negara yang melakukan tindakan korupsi.

LIGEEIEL KAKEK SAMIRIN, MEMUNGUT GETAH

KARET SEHARGA BP 17.000,
DIVONIS 2 BULAN 4 HAR/.
(MANTAN) MENSOS JULIAR/
BATUBARA KORUPS| DANA BANSOS
PAS BENCANA COVID RP 2,7 TRILIUN,
| DITUNTUT 77 TAHUN OLEH KPKM

rRP2,7T
71 TAHUN



https://www.instagram.com/explore/tags/komik/
https://www.instagram.com/explore/tags/komikstrip/
https://www.instagram.com/explore/tags/kekerasanseksual/
https://www.instagram.com/explore/tags/ruucilaka/
https://www.instagram.com/explore/tags/sahkanruupks/
https://www.instagram.com/explore/tags/sulit/
https://www.instagram.com/explore/tags/gumpnhell/
https://www.instagram.com/explore/tags/hatihatikamumulaiberpikir/
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JIKA DIBANDING HUKUMAN KAKEK SAMIRIN
MAKA HUKUMAN JULIARI JADINYA...

KAKEK SAMIRIN

RP17.000 = 2 BLN 4 HR ATAU 64 HAR/
RP 17.000 : 64 HARI = RP 265,625/HAR/
JULIAR/

= RP 2.700.000.000.000 : RP 265,625
= 10.164.705.882,353 HAR/

DIBAG/ 365 HARI SAMA DGN
&27&543.509,2&7 TAHUN

NENEK M/NAH DIDAKWA MENCURI 3
KAKAQ SEWARGA RP 2,000 UNTUK DIJA-
DIKAN BENIH, DIVONIS 7 BULAN PENJARA.
JAKSA PINANGK/] MENERIMA SUAP
500.000 UST, MELAKUKAN PENCUICIAN
UANG RP 5,26 MILYAR, & IKUT PERMU-
FAKATAN JAHAT PERKARA PENGURUSAN
FATWA BEBAS DJOKO TJANDRA. DIVONIS

_CUMA 4 TAHUN PENIARA, _———

JIKA DIBANDING HUKUMAN NENEK MINAH
MAKA HUKUMAN JAKSA PINANGKIL...

NENEK MINAH

RF2.000|= | BULAN

JAKSA PINANGK/

= BP 12.2560.000.000 : P 2000
= 6.125.000 BULAN

= 510.417 TAHUN

NJIIR... KELAMAAN
PPKM-PSBB PAS MA-
SUK TAUZ DAH GEDE.

HELLO DARKNESS, MY OLD FRIEND, </
V'VE COME TO TALK WITH YOU AGAIN...

“7 ... WITHIN THE SOUND OF SILENCE. .f* n@“'

*OIAGAPTAS/ DAR) KONTEN /Cl
S LAGU "THE SOUND OF a/mvcl OLEN SIMON & GARFUNKEL, B'@'U @gumpnhell
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Caption

Pelajaran Matematika SD.

#komik #komikstrip #ppkm #psbb #matematika
#komikhumor #komikpolitik #korupsi #koruptor #kpk
#hukum #kepaksayap #juliaribatubara
#jaksapinangki #gumpnhell
#hatihatikamumulaiberpikir

Tabel 3.3 Temuan Masalah Ekonomi

3.1.4 Masalah Lingkungan

Tanggal unggah

5 November 2021

Isu yang diangkat

Tingginya emisi akibat pengeringan gambut dan
kebakaran lahan dalam proses produksi Oki Mill,
perusahaan yang bergerak di bidang kertas dan tisu.

Uggahan

TIGA KEBUN KAYU PEMASOK LITAMA
- OK/ M/LL MASUK DALAM DAFTAR

TERPARAH PADA KEBAKARAN HEBAT
| DI INDONESIA TAHUN 2075 & 2019.

OK/ ITU OGAN KOME-
RING ILIR, SUMSEL.



https://www.instagram.com/explore/tags/komik/
https://www.instagram.com/explore/tags/komikstrip/
https://www.instagram.com/explore/tags/ppkm/
https://www.instagram.com/explore/tags/psbb/
https://www.instagram.com/explore/tags/matematika/
https://www.instagram.com/explore/tags/komikhumor/
https://www.instagram.com/explore/tags/komikpolitik/
https://www.instagram.com/explore/tags/korupsi/
https://www.instagram.com/explore/tags/koruptor/
https://www.instagram.com/explore/tags/kpk/
https://www.instagram.com/explore/tags/hukum/
https://www.instagram.com/explore/tags/kepaksayap/
https://www.instagram.com/explore/tags/juliaribatubara/
https://www.instagram.com/explore/tags/jaksapinangki/
https://www.instagram.com/explore/tags/gumpnhell/
https://www.instagram.com/explore/tags/hatihatikamumulaiberpikir/
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PN . F & e , T |

| SECARA KESELURUHAN AREA TER-
BAKAR DI LAHAN KONSES| TERSE-

 BUT SELUAS 329.000 HEKTARE.

s

" - E3Cir W = @gumpnhell
LUASNYA SETARA

DENGAN SEPARUH ?
LEBIM PULAU BALI! = ?‘3}

DARI PENGERINGAN GAMBUT & KEBA-
KARAN LAHANNYA, EMISI KEBUNZ ITU
MENCAPA| 430 JUTA TON COE
PADA 2015 HINGGA 2019.

ATAU RATAZ 86 JUTA
TON CO,4E PER TAHUN!

JUMLAH EMISI
TAHUNAN
SINGAPURA.

PADA 2020 KONSUMS| KAYU OKI MILL
10,6 JUTA M? UNTUK MEMPRODUKSI

2,45 JUTA TON KRAFT PULP.
& iy W Sy

<

KIMIAWI AGAR
LEBIH KUAT.
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NAH OK/ M/LL BERENCANA
MENINGKATKAN PRODUKSINYA BAYANGIN SEBERAPA

3X LIPAT MENJADI 7 JUTA BANYAK HUTAN Y6
TON KRAFT PULP & 700,000 AKAN DIKORBANIN.

TON MECHANICAL PULP Y6 PADAAL KEBUTLFAN
DIPERKIRAKAN AKAN MEMBU- KERTAS KITA GAK
TUHKAN 30,1 JUTA M? Kavu! O D SEBANYAK ITU DEW.

Caption Kata filsuf  Mesir kuno: "Jangan rakus!".

*Kerakusan adalah perilaku menikmati kesenangan
dan konsumsi berlebihan atas makanan, minuman,
atau harta benda sampai pada titik pemborosan atau
keroyalan. Kata kerakusan sendiri berasal dari istilah

Latin gluttire yang berarti meneguk atau menelan.

#komik #komikstrip #komikhumor #komiklingkungan
#COP26 #netzeroemissions #okipulpandpaper #hutan
#deforestasi #gambut #gumpnhell
#hatihatikamumulaiberpikir

Tabel 3.4 Temuan Masalah Lingkungan

3.1.5 Masalah Kriminalitas

Tanggal unggah 8 Juli 2020

harus kembali terulang terlebih di tempat
perlindungan negara untuk anak anak dan

perempuan.



https://www.instagram.com/explore/tags/komik/
https://www.instagram.com/explore/tags/komikstrip/
https://www.instagram.com/explore/tags/komikhumor/
https://www.instagram.com/explore/tags/komiklingkungan/
https://www.instagram.com/explore/tags/cop26/
https://www.instagram.com/explore/tags/netzeroemissions/
https://www.instagram.com/explore/tags/okipulpandpaper/
https://www.instagram.com/explore/tags/hutan/
https://www.instagram.com/explore/tags/deforestasi/
https://www.instagram.com/explore/tags/gambut/
https://www.instagram.com/explore/tags/gumpnhell/
https://www.instagram.com/explore/tags/hatihatikamumulaiberpikir/
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Unggahan
BRO, BRO, DI LAMPLING ADA
ANAK PEREMPUAN UMUR 72
TAHUN KORBAN PERKOSAAN & EH OLEH KEPALA
OLEH AYAHNYA DITITIPKAN KE RUMAH AMANNYA S|
‘RUMAH AMAN’-NYA NEGARA KORBAN MALAH
BUAT DAPET PENCAMPINGAN DIPERKOSA LAG/.
& PERLINCUNGAN. TERUS DI-"JUAL’
. PULA KE ORANG LAIN.
-~ T ‘
1230 ‘
@;ﬂ-’ HADELIH BRO,
AL 0 KAPAN BERSIH-
) ’. NYA KALO
< TERUS GINI.
*RUMAH AMAN PRTPZA (PUSAT PELAYANAN TERPADU PEMBERDAYAAN PEREMPLAN & ANAKD.
Caption Seorang anak perempuan berinisial NV, 13 tahun,

diduga mengalami pelecehan seksual oleh DA,
Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja di Kepala
Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan
dan Anak (P2TP2A) Kabupaten Lampung, lembaga
yang ironisnya didirikan untuk "melindungi
perempuan dananak dari berbagai jenis diskriminasi

dan tindak kekerasan."

NV adalah korban pemerkosaan sebelum dititipkan ke
P2TP2A Lampung. Ayahnya, Sugiyanto, 50 tahun,
menitipkan korban ke ‘rumah aman' ini dengan
harapan agar anaknya mendapat pendampingan dan
terutama perlindungan. Sayangnya, bukannya
melindungi, DA malah memerkosa dan bahkan
'menjual’ NV ke orang lain. NV terakhir kali diperkosa
pada 28 Juni 2020.

NV menceritakan kejadian traumatik itu ke pamannya,
sebelum sampai ke kuping sang ayah. Sugiyanto yang

tentu saja tak terima putrinya kembali menjadi korban
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pemerkosaan langsung melapor ke Polda Lampung,
Jumat (3/7/2020) malam.

"Saya sampaikan orang tua korban (NV) sudah lapor
atas dugaan pencabulan,” kata Kabid Humas Polda
Lampung Kombes Zahwani Pandra Arsyad kepada
reporter Tirto, Senin (6/7/2020). Sugiyanto membawa
sejumlah alat bukti saat melapor.

(Baca selengkapnya di artikel "Pelecehan Seksual di
Lampung: Mencoreng Negara & Pentingnya RUU

PKS", https://tirto.id/fPam.)
#komik #komikstrip #pelecehanseksual
#sahkanruupks #gumpnhell

#hatihatikamumulaiberpikir

Tabel 3.5 Temuan Masalah Kriminalitas


https://www.instagram.com/explore/tags/komik/
https://www.instagram.com/explore/tags/komikstrip/
https://www.instagram.com/explore/tags/pelecehanseksual/
https://www.instagram.com/explore/tags/sahkanruupks/
https://www.instagram.com/explore/tags/gumpnhell/
https://www.instagram.com/explore/tags/hatihatikamumulaiberpikir/
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 Analisis Data

Menurut analisis Van Dijk, analisis teks dibagi ke dalam tiga tingkatan

antara lain adalah struktur makro, super struktur, dan struktur mikro. Selain

teks, teori analisis wacana kritis Van Dijk juga menganalisis mengenai kognisi

sosial kreator serta konteks sosial masyarakat. Berikut paparan hasil dari

analisis teks, kognisi sosial, dan konteks sosial pada lima unggahan akun

Instagram @gumpnhell yang berisikan kritik sosial menggunakan teori wacana

Teun A. Van Dijk.

4.1.1 Analisis Wacana Kritis Pada Akun Instagram @gumpnhell Tentang

Permasalahan Sosial

a. Analisis Teks

“Struktur ~ Unit Hasil Pengamatan

Wacana  Pengamatan

Struktur Tematik Berbagai permasalahan sosial yang

Makro dihadapi warga Ibukota Jakarta dan
sekitarnya mengenai tempat tinggal,
properti, dan polusi udara.

Super Skematik Alur teks pada unggahan ini diawali

Struktur dengan pemaparan sebab terjadinya

konflik serta fakta yang mendukung dan
diakhiri  dengan kesimpulan yang

menjelaskan hubungan sebab-akibat.




44

Struktur
Mikro

Semantik

Latar Belakang: Warga Ibukota Jakarta
yang menuntut hak lingkungan hidup
kepada pemerintah setempat karena
permasalahan polusi udara yang jika
dibiarkan akan berdampak serius pada
kesehatan masyarakat.

Detail: Jakarta dan kota-kota di
sekitarnya seperti Bogor, Depok,
Tangerang, dan Bekasi memiliki
permasalahan polusi yang cukup rumit.
Polusi yang sebagian besar berasal dari
emisi  kendaraan,  pabrik,  dan
pembangkit listrik tenaga batu bara
mengakibatkan permasalahan kesehatan
yang serius bagi warga lbukota dan
sekitarnya. Para  ahli bahkan
mengatakan bahwa 5,5 juta kasus
penyakit di tbukota disebabkan oleh
polusi udara tiap tahunnya.

Maksud: Mengkritik pemerintah Jakarta
Pusat yang mengulur sidang putusan
mengenai gugatan polusi udara oleh
warga lbukota.

Pra-anggapan: Hanya orang yang ber-
privilege yang dapat memiliki hunian di
pusat kota, sedangkan yang tidak
memiliki privilege mau tidak mau hanya
dapat tinggal di pinggiran Jakarta
dengan kualitas udara yang buruk.
Nominalisasi: ~ Terdapat  beberapa

nominalisasi dalam kalimat seperti;
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perumahan, berobat, menghirup,
pinggiran, dan bertahun-tahun.

Sintakis Bentuk Kalimat: Bentuk paragraf yang
diterapkan oleh kreator merupakan
paragraf induktif.

Koherensi: Terdapat beberapa koherensi
yang ditemukan  seperti;  meski,
akhirnya, seperti, tapi, dan sekaligus.
Kata Ganti: ’mereka’ merupakan kata
ganti orang ketiga anak muda yang
hidup di Jakarta.

Stilistik Pemilihan kata yang digunakan kreator
dikategorikan sebagai denotatif seperti:
tak terjangkau, pinggiran, tidak sehat,
dan lain sebagainya.

Retoris Grafis: -~ Teks yang dicetak tebal
merupakan objek atau informasi yang
dianggap kreator penting dan didukung
gambaran visual yang sesuai dengan
konteks.

Metafora: -

Ekspresi: -

Tabel 4.1 Analisis Teks

Adapun pembahasan lebih lanjut mengenai hasil pengamatan
akun @gumpnhell yang membahas mengenai permasalahan sosial

(8/9/21), sebagai berikut:

Struktur Makro
Penulis mengamati topik utama pada teks yang terdapat pada

unggahan akun Instagram @gumpnhell ini merupakan permasalahan
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sosial mengenai warga Ibukota yang meminta hak lingkungan hidup
kepada pemerintah agar mengatasi permasalahan polusi yang dapat
mempengaruhi kesehatan masyarakat yang tinggal di Jakarta dan
sekitarnya.
Super Struktur

Komik strip tersebut diawali dengan pemaparan fakta dan
sebab-sebab warga menggugat pemerintah pusat untuk mengatasi
permasalahan polusi udara yang ada pada kalimat berikut:

“Di Jakarta harga tanah & properti sudah tak terjangkau
sebagian besar anak muda meski mereka bekerja keras di sana,
hidup super hemat, & rajin menabung. Akhirnya anak muda
yang tak ber-“privilege’ mencari rumah pertama mereka di
perumahan atau area di pinggiran Jakarta seperti Tangerang,
Tangsel, Bekasi, dil. Tapi ternyata tempat buat masa depan
mereka itu jadi sarang polusi. Kualitas udara di wilayah

pinggiran Jakarta”
Teks lalu diakhiri dengan kesimpulan yang berupa hubungan
sebab-akibat dari kalimat yang dijelaskan sebelumnya.

“Nah, itulah salah satu penyebab 32 warga ibu kota menggugat
Pemerintah Pusat sekaligus Propinsi Jakarta, Jabar & Banten

supaya tanggung jawab sama masalah polusi udara”

Alur yang tersirat di teks ini menggambarkan bagaimana satu
permasalahan apabila dibiarkan tentu akan mempengaruhi faktor
kehidupan lainnya. Dimana awalnya kreator @gumpnhell menjelaskan
mengenai permasalahan tempat tinggal sampai pada akhirnya hal

tersebut dapat berdampak pada kesehatan dan perekonomian individu.
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Struktur Mikro

Pada elemen semantik, penulis ingin menjelaskan mengenai
maksud kritik yang ingin disampaikan oleh kreator @gumpnhell yaitu
mengenai pemerintah yang kerap tutup telinga mengenai permasalahan
yang dihadapi oleh masyarakat. Pada konteks ini, permasalahan yang
terjadi adalah berkaitan dengan pencemaran udara yang semakin
bertambah parah di Ibukota Jakarta dan kota sekitarnya sehingga
menurunkan kualitas udara bersin dan mempengaruhi kesehatan
masyarakat. Pada dasarnya hak atas lingkungan hidup yang baik dan
sehat telah diatur dalam Pasal 28H UUD 1945, UU Hak Asasi Manusia,
dan UU Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup sehingga
warga dapat meminta hak tersebut sebagai bentuk pemenuhan Hak
Asasi Manusia kepada pemerintah. Namun dalam prosesnya
pemerintah terus menunda sidang putusan tersebut sehingga
memunculkan aksi kawal sidang gugatan dari berbagai lapisan
masyarakat.

Pada level sintakis, bentuk paragraf yang diterapkan merupakan
induktif dimana ide pokok berada di akhir kalimat. Koherensi adalah
keterlibatan semantik antara bagian wacana (Baryadi, 2002). Berikut
jenis koherensi yang terdapat dalam teks:

- Meski (hubungan konsensi)

“... sudah tak terjangkau sebagian besar anak muda meski mereka

bekerja keras ...”
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- Akhirnya (hubungan pertututan)
“akhirnya anak muda yang tak ber- “privilege” mencari ...”
- Seperti (hubungan general-spesifik)

“... area di pinggiran Jakarta seperti Tangerang, Tangsel, Bekasi,
diL”

- Tapi (hubungan perlawanan)
“Tapi ternyata tempat buat masa depan mereka ..."
- Sekaligus (hubungan penambahan)
“... menggugat Pemerintah Pusat sekaligus Propinsi Jakarta ...”

Pemilihan kata yang digunakan kreator pada unit penelitian
stilistik dapat dikategorikan sebagai denotatif. Denotatif merupakan
pemilihan kata yang memiliki makna sebenarnya. Gaya bahasa yang
digunakan kreator cenderung santai, frontal dan non formal sehingga
tidak menggunakan bentuk ungkapan seperti diksi ataupun citraan.
Jenis kata denotatif ditemukan pada kata; tak terjangkau, pinggiran,
tidak sehat, dan lain sebagainya.

Pada unit penelitian terakhir dalam struktur mikro, elemen
retoris dalam unggahan ini tidak ditemukan adanya headline utama.
Sebagian besar kalimat diumpamakan sebagai dialog antar tokoh dalam
komik atau berupa narasi singkat. Dalam teks tersebut, kreator
mencetak tebal kata yang merupakan objek atau hal penting untuk
memudahkan pembaca dalam memproses informasi. Selain teks,
didukung pula visual yang mendukung bacaan seperti bangunan

perkotaan, gambaran polusi, dan keadaan seorang pasien.
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Dalam  perspektif penulis, peristiwa ini  merupakan
permasalahan lingkungan hidup yang cukup kompleks dimana sudah
seharusnya pemerintah menjalankan kewajibannya dalam memenuhi
hak masyarakat untuk mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan
sehat. Pemerintah dapat melakukan pembaruan kebijakan dan
mengawasi pelaku industri secara ketat agar menjalankan SOP sesuai
dengan yang telah ditentukan supaya tidak mencemari lingkungan.
Ditambah dengan adanya kesadaran dan tuntutan dari masyarakat,
pemerintah sepatutnya memandang permasalahan tersebut prioritas

untuk segera diselesaikan, tidak malah menundanya berlarut-larut.

b. Kognisi Sosial

Dari pengamatan unggahan tersebut, penulis dapat melihat
kognisi kreator- @gumpnhell adalah- mengkritisi kinerja pemerintah
dalam menjalankan tugasnya. Peristiwva yang melatarbelakangi
unggahan ini adalah gugatan warga mengenai polusi dan pencemaran
udara dalam memperjuangkan hak atas lingkungan hidup yang sehat.
Namun pada kenyataannya, sidang putusan terus diulur oleh
pemerintah dan tidak segera ditetapkan.

Berdasarkan data pada situs 1Q Air, berikut rata-rata kualitas
udara yang diukur menurut konsentrasi PM2.5 dalam mikrogram per

kubik tahunan di Jakarta pada jangka tahun 2017-2021:

Tahun Value

2017 29.7

2018 45.3
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2019 49.4
2020 39.6
2021 39.2

Tabel 4.2 Rata-rata Kualitas Udara di Jakarta

Menurut tabel di atas, kualitas udara di Jakarta tiap tahunnya
tergolong tidak layak dan jauh dari standar kualitas udara yang baik
menurut WHO, yaitu <10pug/mé. Hal ini menjadi latar belakang gugatan
warga karena tidak terpenuhinya ha katas lingkungan hidup yang baik
dan sehat sebagai bentuk pemenuhan Hak Asasi Manusia.

Gugatan kepada pemerintah mengenai polusi udara Ibukota ini
dilayangkan warga sejak Juli 2019 yang lalu ke Pengadilan Negeri
Jakarta, menggugat para petinggi negara, daerah, dan menteri yang
memiliki tanggung jawab atas permasalahan ini. Selain itu, adapula
aturan yang digugat untuk direvisi, salah satunya yaitu Peraturan
Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran
Udara. Namun perjalanan warga dalam memperjuangkan hak mereka
membutuhkan waktu selama bertahun-tahun karena pengadilan negeri
setempat terus menunda pembacaan putusan sidang sampai 8x
banyaknya. Sampai pada 16 September 2021, Ketua Majelis Hakim
Syaifuddin Zuhri membacakan putusan sidang bahwa para tergugat
benar melakukan perbuatan menyalahi hukum dan akan mengabulkan

sebagian pokok perkara penggugat.
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c. Konteks Sosial

Pada level konteks sosial, penulis akan melihat bagaimana
wacana yang berkembang di masyarakat mengenai unggahan
@gumpnhell. Berikut beberapa komentar pengguna Instagram pada

unggahan @gumpnhell mengenai permasalahan sosial ini:

& Comments

nyomiii Ealah cm nyalahin udara doang? Itu
lifestyle apa yg masuk ke mulut g disalahin jg?

# Pinned  12likes  Reply

f;_'\ gumpnhell @nyomiii konteksnya emang
~ g bahas hak atas udara bersih. Itu
menyangkut hajat hidup bnyk orang.

Reply

iew S:mc

',ﬁ ridl_rabbani @zhrjta @

b

koro88 Dan November Ada peraturan Baru uji
@ emisi kendaraan bermotor pribadi@. Peraturan
> nya sudah nongol tapi prasarananya minim
ahahahha

e

(5‘ rahil_sutankayo Dibikin aturan ganjil genap.
QJ biar.mengurangi volume kendaraa
pada ribut. Trotoar diperbesar
makinnyaman, bilangnya sebuah

Mulut masih ngebul
sambil ngomengin ki

lah: Kalau pemerinta

siap menjalankan putusan
memperbaiki kualitas u
harus siap2

Gambar 4.1 Kolom Komentar Unggahan @gumpnhell

Unggahan —@gumpnhell  pada 8 September 2021 itu
mendapatkan banyak komentar dengan berbagai jenis respon yang
bervariasi pula. Salah satu komentar dari user @nyoomiii yang
berbunyi:

“Ealah cm nyalahin udara doang? Itu lifestyle apa yg masuk ke

mulu g disalahin jg?”
Komentar tersebut menyatakan ketidaksetujuan dengan

unggahan @gumpnhell dan mengaitkannya dengan gaya hidup orang
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perkotaan yang biasanya tinggi. Namun, hal tersebut disanggah oleh

@gumpnhell bahwa konteks yang sedang dibahas merupakan aspek

hak mendapatkan udara bersih yang menyangkut hajat hidup orang

banyak. Lain halnya dengan gaya hidup yang merupakan urusan

masing-masing individu.

Selain itu, banyak pula komentar yang mengutarakan rasa setuju

diiringi dengan masukan baik untuk pemerintah maupun warga yang

harus bersiap pula dengan kebijakan-kebijakan baru nantinya.

Analisis Wacana Kritis Pada Akun Instagram @gumpnhell Tentang

Permasalahan Politik

a. Analisis Teks

Struktur  Unit Hasil Pengamatan

Wacana  Pengamatan

Struktur ~ Tematik Perbedaan respon pemerintah dalam

Makro menangani dan mengesahkan RUU
antara RUU PKS dengan RUU Cilaka.

Super  Skematik -~ Alur dalam teks ini diawali dengan

Struktur perbandingan antara dua konflik yakni
RUU PKS dan RUU Cilaka yang
kemudian diakhiri dengan kesimpulan
berupa pendapat pribadi kreator.

Struktur Semantik Latar Belakang: Pemerintah dinilai

Mikro terlalu buru-buru dalam mengesahkan

RUU Cilaka yang cacat prosedur dan
masih membutuhkan banyak perbaikan.
Di lain sisi, RUU PKS yang sudah

dibahas sejak lama tidak segera
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disahkan saat Indonesia masih belum
memiliki payung hukum mengenai
kekerasan seksual, ditambah ketika
kasus kekerasan seksual makin menjerat
banyak korban. Hal ini kemudian
menjadi alasan banyak pihak di lapisan
masyarakat yang menyerukan
penolakan kepada pemerintah mengenai
RUU ini.

Detail: Dengan melihat keadaan
indonesia sekarang dimana belum ada
payung  hukum mengenai tindak
kekerasan seksual yang telah memakan
banyak  korban seharusnya dapat
mendorong pemerintah untuk segera
membahas dan mengesahkan RUU PKS
yang memiliki tingkat urgensi lebih
tinggi dibandingkan RUU Cilaka. RUU
Cilaka merupakan salah satu dari total
50 rancangan yang dimasukkan pada
Prolegnas 2020 yang harus disahkan
sebelum tenggat 100 hari.

Maksud: Mengkritik pemerintah yang
tidak  mengutamakan  kepentingan
publik terutama dalam pembahasan
RUU yang bermasalah.

Pra-anggapan: -

Nominalisasi: ~ Terdapat  beberapa
nominalisasi dalam kalimat seperti;
dikeluarkan, mengatasi,
pembahasannya, pembahasan,

bermasalah, dan disahkan.
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Sintakis Bentuk Kalimat: Bentuk paragraf yang
diterapkan oleh kreator merupakan
paragraf deduktif.

Koherensi: Terdapat beberapa koherensi
yang ditemukan seperti; karena, dan,
sementara, malah, dan sejak.

Kata Ganti: ‘mereka’ merupakan kata
ganti orang  ketiga  pemerintah.
Sedangkan ‘itu’ merupakan penunjuk
yang merujuk pada kinerja pemerintah
dalam mengesahkan RUU.

Stilistik ‘... mikir dengan perut dan
selangkangan’ merupakan kata yang
bermakna konotatif. Sedangkan yang
bermakna denotatif antara lain adalah;
sulit, bermasalah, buru-buru, dan lain

sebagainya.

Retoris Grafis: Teks yang dicetak tebal
merupakan objek atau informasi yang
dianggap kreator penting dan didukung
gambaran visual yang sesuai dengan
konteks.

Metafora: -

Ekspresi: -

Tabel 4.3 Analisis Teks

Adapun pembahasan lebih lanjut mengenai hasil pengamatan
akun @gumpnhell yang membahas mengenai permasalahan politik

(1/7/20), sebagai berikut:
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Struktur Makro

Topik utama dalam teks yang terdapat pada unggahan akun
Instagram @gumpnhell tersebut merupakan isu politik mengenai
permasalahan sikap pemerintah dalam mengkaji beberapa Rancangan
Undang-Undang (RUU) yang dinilai dapat merugikan masyarakat.
RUU yang dibahas pada unggahan @gumpnhell tersebut merupakan
RUU PKS (Rancangan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan
Seksual) dan RUU Cilaka (Rancangan Undang-Undang Cipta

Lapangan Kerja).

Super Struktur
Teks ini diawali dengan perbandingan sikap pemerintah dalam
mengkaji antara kedua RUU (PKS dan Cilaka ) yang ada pada kalimat:

“RUU PKS yg dibahas sejak lama dikeluarin dari POLEGNAS
2020 karena pembahasannya sulit. Sementara RUU Ci(la)ka yg
masih baru yg mengatasi 79 UU & 1244 Pasal jadi 15 bab &
174 Pasal yg mencakup 11 kluster dari 31 kementrian & lembga
yg mana isinya masih bermasalah & masih perlu banyak

pembahasan... malah buru2 mau disahkan.”

Pada kalimat terakhir ditutup dengan kesimpulan yang berupa
pendapat pribadi kreator sebagai bentuk sindiran, hal tersebut
ditunjukkan pada kalimat:

“itu karena mereka mikir dengan perut & selangkangan”

“lainnya dengan dengkul”

“pantes sulit”
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Alur yang dibentuk kreator menjelaskan bagaimana pasal-pasal
di dalam RUU Cilaka banyak yang bermasalah namun pemerintah terus
mendorong pengesahan RUU tersebut di tengah penolakan masyarakat,
sedangkan saat rakyat mendesak disahkannya RUU PKS, pemerintah
dengan sengaja mengulur pengesahan hingga mengeluarkannya dari
Prolegnas (Program Legislasi Nasional) yang merupakan tahapan awal

dalam pembentukan undang-undang.

Struktur Mikro

Maksud kritik yang disampaikan oleh kreator pada elemen
semantik ini merupakan permasalahan pemerintah yang kerap tidak
mengutamakan kepentingan rakyat. Konteks permasalahan disini
merupakan pengkajian RUU yang terus bermasalah. Berbagai bentuk
protes telah dilayangkan dari berbagai kelompok masyarakat, namun
pemerintah tetap melanjutkan  pengesahan RUU Cilaka dan
mengabaikan desakan pengesahan RUU PKS.

Pada level sintakis, kreator menyusun paragraf yang bisa
dikategorikan sebagai paragraf deduktif yang mana ide pokok berada di
awal kalimat. Terdapat pula beberapa jenis koherensi yang ditemukan
antara lain:

- Sejak (hubungan waktu)

“RUU PKS yg dibahas sejak lama dikeluarin dari Prolegnas 2020

”»

- Karena (hubungan sebab-akibat)

“... dikeluarin dari Prolegnas 2020 karena pembahasannya sulit.”’
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- Sementara (hubungan perbandingan)
“Sementara RUU Ci(la)ka yg masih baru ...”
- Malah (hubungan pertentangan)

“... masih bermasalah & masih perlu banyak pembahasan malah

buru2 disahkan™

Pemilihan kata yang digunakan kreator pada level stilistik dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu denotatif dan konotatif.
Unsur konotatif terdapat pada kalimat “/tu karena mereka mikir dengan
perut & selangkangan. Lainnya dengan dengkul” yang termasuk dalam
majas simbolik. Sedangkan unsur denotatif ditekankan pada beberapa
kata seperti sulit, bermasalah, buru-buru, dan lain sebagainya.

Pada elemen terakhir yaitu retoris, kreator menuliskan kalimat
dalam bentuk dialog antar tokoh komik. Selain itu, terdapat beberapa
kata yang dicetak tebal untuk menyoroti hal yang penting. Selain teks,
didukung pula visual yang mendukung dimana kreator memperlihatkan
dua orang yang sedang bercakap di depan gedung DPR RI yang dijaga
oleh jajaran aparat.

Dalam perspektif penulis, permasalahan ini menunjukkan
bagaimana pemerintah terkesan memiliki tujuan lain selain
mengutamakan kesejahteraan rakyat dalam memutuskan kebijakan.
Sikap pemerintah yang buru-buru mengesahkan RUU Cilaka,
mengubah peraturan pelaksana dari 79 UU dalam kurun waktu satu
bulan adalah suatu hal yang tidak realistis mengingat tidak ada urgensi

mendesak mengenai peraturan ini. Sedangkan RUU PKS yang dapat
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dikategorikan penting karena Indonesia masih tidak memiliki payung
hukum mengenai permasalahan kekerasan seksual malah terus ditunda

pembahasannya.

b. Kognisi Sosial

Kognisi kreator yang ditemukan pada unggahan tersebut adalah
memberikan kritik pada pemerintah yang tidak mengutamakan
kepentingan  rakyat. Pada konteks ini, peristiwa yang
melatarbelakanginya adalah pengkajian dan pengesahan beberapa RUU
yang dinilai bermasalah. Kejadian ini tidak hanya terulang satu kali,
berbagai tuntutan rakyat sudah kerap disisihkan oleh pemerintah untuk
kepentingan pihak tertentu. RUU Cilaka yang pasal-pasalnya banyak
merugikan rakyat dipercepat pengesahannya karena diduga untuk
kepentingan pemerintah guna mendapatkan investasi asing dengan
mudah.

RUU PKS sendiri memiliki sejarah panjang semenjak Komnas
Perempuan menginisiasi peraturan ini sejak 2012 sampai akhirnya pada
tahun 2020, RUU ini dikeluarkan dari Prolegnas dengan alasan
pembahasannya yang cukup rumit. Bukannya membahas mengenai
kekerasan seksual dan penanganannya, parlemen malah mengaitkan
permasalahan ini dengan isu seks, hubungan sesama jenis, kewajiban
istri dalam melayani suami, sampai homoseksual yang tidak ada
korelasinya sama sekali. Pada awalnya, pembahasan dijanjikan akan

selesai sebelum berakhirnya periode DPR 2014-2019, namun
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kenyataannya RUU ini belum disahkan dan dilemparkan pada periode
2019-2024.

Di sisi lain, RUU Cilaka yang tidak memiliki urgensi serta
perubahannya yang jelas mengabaikan hak-hak rakyat malah buru-buru
disahkan, ditambah dengan penghapusan pasal yang dinilai merugikan
pekerja dan buruh mengakibatkan berbagai penolakan di masyarakat.
Sistem ketenagakerjaan dan politik pertanahan dalam RUU Cilaka
dinilai memiliki kesamaan dengan masa kolonial Hindia Belanda.
Seperti perburuhan dan kebijakan yang mempermudah pembukaan
lahan untuk keperluan investasi tanpa mempertimbangkan kepentingan

rakyat.

c. Konteks Sosial

Wacana yang berkembang di masyarakat mengenai unggahan
@gumpnhell tentang permasalahan politik ini akan dilihat dari
anggapan pengguna Instagram yang ditinggalkan pada kolom
komentar. Terdapat berbagai jenis respon yang diuraikan masyarakat,
ada yang membandingkan sistem perundang-undangan Indonesia
dengan sistem negara lain, membuat interpretasi sendiri mengenai
alasan pemerintah menunda pengesahan RUU PKS, sampai cetusan
untuk tidak golput saat pemilihan wakil rakyat yang dapat
mempengaruhi Kinerja pemerintahan seperti saat ini.

Dari 63 komentar, penulis menampilkan 7 komentar dalam

unggahan tersebut antara lain adalah:
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Comments

barry_chr Coba sekali sekali sah kan ruu polis
dibawah kementerian..karena diseluruh dunia
polis dibawah kementerian cuma di indo yg

beda ®®S®

100w Reply

_benito.siagian_ kenapa diblg sulit sampai
tidak disahkan, ya simple aja...krn mrk ikut
menikmati atau malah pelakunya sekalian &

100w  Reply

rzkiakbr_ig “Petrik, apakah itu engkau?”
100w Reply

puspaswarna &
100w Reply

gunturraharjo Inilah kenapa pentingnya nggak
golput dan milih wakil rakyat yg bener @ Salah
warganya juga sih yg milih wakil rakyat yg kaya
gini. &

100w Reply

petrusmhk__ Pulangkan pajak kami!!!!
100w  Reply

ekopurnaone gmana tanggapannya baba
@anes.ali.hutagalung ?

100w Reply

Gambar 4.2 Kolom Komentar Unggahan @gumpnhell
4.1.3 Analisis Wacana Kritis Pada Akun Instagram @gumpnhell
Tentang Permasalahan Ekonomi

a. Analisis Teks

Struktur ~ Unit Hasil Pengamatan

Wacana Pengamatan

Struktur ~ Tematik Ketidakadilan hukuman yang terjadi

Makro antara rakyat dan pejabat negara yang

melakukan tindakan korupsi.

Super Skematik Alur teks pada unggahan komik
Struktur/ tersebut diawali dengan memaparkan
konflik serta sederetan perhitungan
fakta baru kemudian diakhiri dengan

kalimat pertanyaan retoris.

Struktur Semantik Latar Belakang: Vonis yang
Mikro dijatuhkan kepada Mantan Menteri

Sosial Juliari Batubara dan kasus suap
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Jaksa Pinangki tergolong lemah dan
tidak sebanding dengan kerugian yang
mereka sebabkan karena suap yang
dilakukan.

Detail: ~ Alasan  majelis  hakim
Pengadilan Tindak Pidana Korupsi
Jakarta tidak memberikan hukuman
penjara maksimal selama 20 tahun
kepada Juliari Batubara adalah karena
Juliari dirasa telah cukup menderita
dengan hinaan masyarakat dan
ketertibannya selama persidangan
berlangsung. - Sehingga pada 24
Agustus - 2021, Juliari Batubara
dijatuhi vonis 12 tahun penjara dan
denda sebesar 500 juta oleh majelis
hakim. Keringanan hukuman yang
menuai Kritik masyarakat juga terjadi
pada kasus Jaksa Pinangki dimana
vonis awal yang dijatuhkan adalah 10
tahun penjara yang kemudian berubah
hanya menjadi 4 tahun penjara saja.
Maksud: Menunjukkan bagaimana
hukum Indonesia masih menoleransi
tindakan korupsi oleh pejabat negara
dilihat dari tidak tegasnya hukuman
yang dijatuhkan.

Pra-anggapan: Hukuman dari
tindakan korupsi yang tergolong
kesalahan fatal tidak sebanding

dengan hukuman dari kesalahan
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ringan seperti yang dilakukan Kakek
Samirin dan Nenek Minah.

Nominalisasi: Terdapat beberapa
nominalisasi dalam kalimat seperti;
dijadikan, pencucian, permufakatan,
pengurusan, kelamaan, hukuman, dan

mencuci.

Sintakis

 Stilistik

Bentuk Kalimat: Bentuk paragraf yang
diterapkan oleh kreator merupakan
paragraf ineratif.

Koherensi: Koherensi yang terdapat
pada komik tersebut menunjukkan
hubungan sebab-akibat.

Kata Ganti: Kreator tidak
menggunakan kata ganti dan fokus
pada ohjek yang dibahas.

Pemilihan kata yang digunakan
Kreator dikategorikan sebagai
denotatif seperti; memungut, korupsi,
dituntut, suap, mencuri, dan lain

sebagainya.

Retoris

Grafis: Teks yang dicetak tebal
merupakan objek atau informasi yang
dianggap  kreator penting dan
didukung gambaran visual yang sesuai
dengan konteks.

Metafora: -

Ekspresi: Kreator menggambarkan
seorang ‘guru’ yang bersembunyi

ketakutan melihat pemaparan ‘siswa’.

Tabel 4.4 Analisis Teks
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Adapun pembahasan lebih lanjut mengenai hasil
pengamatan akun @gumpnhell yang membahas mengenai
permasalahan ekonomi (12/8/20), sebagai berikut:

Struktur Makro

Penulis mengamati topik utama pada teks yang terdapat pada
unggahan akun Instagram  @gumpnhell ini  merupakan
permasalahan ekonomi mengenai korupsi dalam pemerintahan dan
bagaimana penindak hukum tidak memberikan sanksi yang sepadan
atas kerugian yang mereka sebabkan. Tindak pidana korupsi pada
dasarnya hanya merugikan negara serta melanggar hak sosial dan
ekonomi masyarakat, hal ini juga dapat membuat kepercayaan

masyarakat kepada pemerintah menurun.

Super Struktur

Unggahan tersebut diawali dengan perhitungan hukuman
antara kasus korupsi pejabat negara yang dibandingkan dengan
kasus ringan rakyat biasa. Pemaparan tersebut terdapat pada
kalimat:

“Kakek Samirin, memungut getah karet seharga Rp 17.000),
divonis 2 bulan 4 hari. (Mantan) Mensos Juliari Batubara
korupsi dana bansos pas bencana Covid Rp 2,7 triliun,
dituntut 11 tahun oleh KPK. Jika dibanding hukuman kakek

samirin maka hukuman Juliari jadinya...”

“Nenek Minah didakwa mencui 3 kakao seharga Rp 2.000
untuk dijadikan benih, divonis 1 bulan penjara. Jaksa

Pinangki menerima suap 500.000 USD, melakukan
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pencucian uang Rp 5,25 milyar, & ikut permufakatan jahat
perkara pengurusan fatwa bebas Djoko Tjandra. Divonis
Cuma 4 tahun penjara. Jika dibanding hukuman Nenek

Minah maka hukuman Jaksa Pinangki...”

Teks lalu diakhiri dengan kalimat berupa pertanyaan retoris
serta guyonan murid sekolah, kalimat tanya yang ada pada teks
merupakan kalimat yang digunakan untuk mencari pembenaran dari
paparan perhitungan yang sudah dijelaskan. Hal tersebut terdapat
pada kalimat:

“Bener kan Bu? Bu? Bu?”

“Njiir... kelamaan PPKM-PSBB pas masuk tau2 dah gede.”

Sehingga alur kesimpulan dalam teks ini sifatnya tersirat
yang bisa dilihat dari dua perbandingan yang sudah dijelaskan di
kalimat sebelumnya. Perhitungan tersebut menunjukkan lamanya
hukuman kepada pelaku korupsi yang seharusnya ditetapkan jika

menggunakan perhitungan hukuman kasus rakyat biasa.

Struktur Mikro

Pada elemen semantik, penulis ingin memaparkan maksud
dari kritik yang ingin disampaikan oleh kreator @gumpnhell yaitu
mengenai penindak hukum kasus korupsi yang tidak memberikan
sanksi yang sepadan dengan kerugian yang telah disebabkan.
Menandakan hukum Indonesia masih menoleransi tindakan korupsi
yang dilakukan oleh pejabat negara. Pada level ini juga dijelaskan

bagaimana perbandingan hitungan hukuman antara kasus Mantan
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Menteri Sosial Juliari Batubara dengan kasus Kakek Samirin. Serta
perbandingan hukuman kasus Jaksa Pinangki dengan Nenek Minah.

Sedangkan pada level sintakis, bentuk paragraf yang
diterapkan merupakan ineratif dimana gagasan utama teks berada di
tengah-tengah kalimat. Pada teks ini terdapat koherensi yang
ditemukan yang menunjukkan hubungan sebab-akibat, hal tersebut
dapat ditemukan dalam kalimat:

‘Jika dibanding hukuman Kakek Samirin maka hukuman

Juliari jadinya...’

‘Jika dibanding hukuman Nenek Minah maka hukuman

Jaksa Pinangki... .

Pemilihan kata yang digunakan kreator pada elemen stilistik
dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu konotatif dan
denotatif. Unsur konotatif ada pada kata ‘pencucian uang’ yang
termasuk dalam majas personifikasi. Makna dari pencucian uang
sendiri merupakan upaya untuk menutupi uang yang diperoleh dari
tindak kejahatan agar terlihat seperti dana pribadi yang sah.
Sedangkan  contoh kata yang memiliki makna lugas adalah;
memungut, korupsi, dituntut, suap, mencuri, dan lain sebagainya.

Pada unit penelitian terakhir yaitu elemen retoris, kalimat
yang disusun diumpamakan sebagai dialog tokoh dan berupa
perhitungan singkat. Dalam teks tersebut, kreator mencetak tebal
kata yang merupakan objek atau hal penting untuk memudahkan
pembaca dalam memproses informasi. Selain teks, didukung pula

visual yang sesuai dengan konteks unggahan yang digambarkan
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berada di ruang kelas. Kreator tidak menutup serangkaian teks
tersebut dengan kalimat penutup umum seperti kesimpulan
melainkan menggunakan kalimat pertanyaan retoris ‘Bener kan Bu?
Bu? Bu?”. Pemilihan kata dari seorang ‘siswa’ tersebut bersifat
menuntut, sedangkan pihak ‘ibu guru’ yang tidak bisa menjawab
digambarkan lewat ekspresi takut yang bersembunyi di balik meja
dengan keringat yang menetes setelah melihat pemaparan ‘siswa’.
Dalam perspektif penulis, permasalahan ini menunjukkan
betapa masih mendarah dagingnya tindakan korupsi di dalam
pemerintahan sekaligus tidak adilnya sistem hukum di Indonesia.
Pelaku tindakan korupsi sudah seharusnya diberi sanksi tegas karena
perbuatannya yang merugikan negara. Dengan melihat sejarah
lampau, pemerintah baiknya awas dan belajar dari kesalahan VOC
yang berakhir hancur karena korupsi yang merajalela di dalam

organisasinya.

b.  Kognisi Sosial

Dengan mengamati unggahan tersebut, penulis dapat melihat
kognisi kreator @gumpnhell adalah mengkritisi ketidak adilan yang
terjadi dalam ranah hukum Indonesia dalam menyikapi
permasalahan korupsi yang sudah mendarah daging di dalam
pemerintahan. Pada konteks ini, peristiwa yang melatarbelakangi
adalah tindak pidana korupsi oleh pejabat negara yang hukumannya

tidak sebanding dengan seberapa besar kerugian yang disebabkan.



67

Sedangkan saat rakyat biasa yang melakukan pelanggaran hukum
dan masih tergolong kategori ringan tetap dikenai hukuman.
Berawal dari pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia
pada 2020, Mantan Menteri Sosial Juliari Batubara yang baru 14
bulan menjabat sebagai menteri tersebut terungkap melakukan
tindakan suap dalam program pemberian bansos Covid-19 kepada
masyarakat sebesar Rp 17 miliar yang digunakan untuk kepentingan
pribadi. KPK menetapkan 5 orang tersangka termasuk Juliari pada 5
Desember 2020 dan resmi disidang sebagai terdakwa di Pengadilan
Tindak Pidana Korupsi pada 21 April 2021. Keputusan majelis
hakim yang menjatuhkan vonis 12 tahun penjara kepada Juliari pada
23 Agustus 2021 menuai banyak kritik dari masyarakat dan
dianggap tidak adil mengingat perbuatannya yang sangat merugikan
masyarakat di tengah pandemi Covid-19. Padahal menurut Pasal
12B Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi, menyatakan bahwa hukuman pidana
penjara dapat dijatuhkan seumur hidup atau paling lama 20 tahun.
Di lain sisi, kasus suap Jaksa Pinangki memiliki kaitan erat
dengan Djoko Tjandra, seorang buronan kasus cessie Bank Bali
selama 11 tahun yang terungkap sebagai pemberi suap dan Jaksa
Pinangki bertindak sebagai penerimanya. Atas perbuatannya
tersebut, terdapat total 3 pelanggaran Undang-Undang yang terbukti
dilakukan Jaksa Pinangki, antara lain; Pasal 11 UU Tindak Pindana

Korupsi, Pasal 3 UU Tindak Pidana Pencucian Uang, dan Pasal 15
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juncto Pasal 13 UU Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. Jaksa
Pinangki kemudian dijatuhi vonis 10 tahun penjara yang kemudian

dipangkas oleh majelis banding menjadi 4 tahun.

c. Konteks Sosial
Pada level konteks sosial, penulis menemukan bagaimana
wacana yang berkembang di masyarakat mengenai unggahan
@gumpnhell. Berikut beberapa komentar pengguna Instagram pada
unggahan @gumpnhell mengenai permasalahan ekonomi ini:
&  Comments

& m dimaszuhrul Anjir hakim pada kaga bisa
( ’ fAgitung

42

shovi. 101 @@
y fy

&
Q nzzmf Hel bahas pbesi donk
kucing.spesial K GITU NGI GNYA
perd: el

Dilihat dari
sedikit lu

/4 garry_cantona @jokowi betapa tidak adilnya
\ pefabat hukummu pak,

herisoerbakti entah lah... seperti nya keadilan
hanya milik tuhan @
42w ply

farhannfr_ Lawak lo badut negara@® @
p P

myname_nico1128 kritik nya bagus dan berseni
> @

Gambar 4.3 Kolom Komentar Unggahan @gumpnhell

Dari banyaknya komentar yang ditinggalkan pada unggahan
tersebut, kolom komentar didominasi oleh masyarakat yang
memberikan bentuk persetujuan dengan cara yang berbeda-beda.
Komentar pengguna @dimaszuhrul berupa usikan yang ditujukan

pada hakim, sedangkan @garry cantona yang menunjukkan
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kekecewaannya terhadap pejabat hukum dengan menandai akun
Instagram presiden Jokowi, serta komentar @kucing.spesial yang
mengkritik pemerintah dengan sarkasme yang diibaratkan
menggunakan kacamata perdagangan. Selain itu, banyak pula
komentar yang mengutarakan kesimpulannya masing-masing
setelah memproses informasi yang ingin kreator komunikasikan dari

unggahan tersebut.

Analisis Wacana Kritis Pada Akun Instagram @gumpnhell
Tentang Permasalahan Lingkungan

a. Analisis Teks

Struktur  Unit ~ Hasil Pengamatan

Wacana  Pengamatan

Struktur . Tematik Tingginya jumlah = emisi akibat
Makro pengeringan gambut dan kebakaran
lahan dalam proses produksi OKi
Mill, perusahaan yang bergerak di

bidang kertas dan tisu.

-~ Super Skematik Alur dalam teks ini diawali dengan
Struktur penyajian - fakta dan penjelasan
deskriptif mengenai apa saja yang
diakibatkan oleh Oki Mill selama
proses produksinya. Teks lalu
diakhiri dengan kalimat penutup
berupa rencana produksi Oki Mill

serta pendapat pribadi kreator.

Struktur Semantik Latar Belakang: Proses produksi OKi
Mikro Mill banyak memanfaatkan

kekayaan alam seperti konsumsi
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kayu, kebakaran lahan, dan
pengeringan gambut. Proses tersebut
turut menyumbang jumlah emisi
yang dihasilkan Indonesia serta
jangka panjangnya dapat berdampak
pada perubahan iklim.

Detail: Tiga kebun kayu pemasok
utama OKki Mill masuk dalam
kebakaran  lahan  terparah  di
Indonesia, luas keseluruhan area
lahan yang terbakar tersebut
mencapai  329.000 hektar. Dari
pengeringan gambut dan kebakaran
lahan tersebut, emisi yang dihasilkan
mencapai 430 juta ton CO2E atau
rata-rata 86 juta ton CO2E per tahun
pada 2015 hingga 2019. Terlebih
lagi, konsumsi kayu Oki Mill pada
2020 sampai pada angka 10,6 juta M®
guna memproduksi 2,45 juta ton kraft
pulp. Proses produksi Oki Mill
tersebut jelas akan memberikan
dampak buruk pada lingkungan
sekitarnya baik dalam jangka pendek
maupun panjang.

Maksud: Mengulas rencana Oki Mill
yang ingin meningkatkan
produksinya saat perusahaan tersebut
menyumbang pencemaran
lingkungan yang dapat merugikan
rakyat dan negara.

Pra-anggapan: -
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Nominalisasi: Terdapat beberapa
nominalisasi dalam kalimat seperti;
terparah, kebakaran, keseluruhan,
terbakar, pengeringan,
memproduksi, meningkatkan,
diperkirakan, membutuhkan,
bayangin, dikorbanin, dan
kebutuhan.

Sintakis

Bentuk Kalimat: Bentuk paragraf
yang diterapkan oleh  kreator
merupakan paragraf deduktif.
Koherensi: ~ Terdapat  beberapa
koherensi dalam kalimat seperti;
setara dengan, dari, atau, pada,
padahal, dan secara keseluruhan.
Kata Ganti: ‘kita’ merupakan kata
ganti orang ketiga yang merujuk pada
masyarakat Indonesia. Terdapat pula
kata ‘itu’ yang menjelaskan kalimat
sebelumnya yang termasuk kata ganti

penunjuk.

Stilistik

Pemilihan kata yang digunakan
kreator dikategorikan  sebagai
denotatif seperti terparah, separuh,

meningkatkan, dan lain sebagainya.

Retoris

Grafis: Teks yang dicetak tebal
merupakan objek atau informasi
yang dianggap kreator penting dan
didukung gambaran visual yang
sesuai dengan teks.

Metafora: -

Tabel 4.5 Analisis Teks
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Adapun pembahasan lebih lanjut mengenai hasil
pengamatan akun @gumpnhell yang membahas mengenai
permasalahan lingkungan (5/11/21), sebagai berikut:

Struktur Makro

Topik utama dalam teks unggahan akun Instagram
@gumpnhell tersebut merupakan isu lingkungan mengenai
permasalahan emisi yang dihasilkan Oki Mill selaku perusahaan
yang bergerak di bidang kertas dan tisu. Menurut World Research
Institue (WRI) yang dikutip oleh katadata.com, Indonesia termasuk
dalam 10 negara penyumbang gas rumah kaca di dunia. Dengan
rencana Oki Mill yang hendak meningkatkan produksi tentu akan
meningkatkan pula = konsumsi kayu dan jumlah emisi yang

dihasilkan.

Super Struktur

Unggahan komik tersebut diawali dengan pemaparan akibat-
akibat dari proses produksi Oki Mill yang mempengaruhi
lingkungan. Hal tersebut dijelaskan pada kalimat:

“Tiga kebun kayu pemasok utama Oki Mill masuk dalam
daftar terparah pada kebakaran hebat di Indonesia tahun
2015 & 2019. Secara keseluruhan area terbakar di lahan
konsesi tersebut seluas 329.000 hektare. Dari pengeringan
gambut & kebakaran lainnya, emisi kebun2 itu mencapai 430
juta ton CO2E pada 2015 hingga 2019. Pada 2020 konsumsi
kayu Oki Mill 10,6 juta M2 untuk memproduksi 2,45 juta ton
kraft pulp.”
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Teks lalu diakhiri dengan rencana Oki Mill kedepan untuk
meningkatkan produksinya tiga kali lipat sebagai kalimat penutup.

“Nah Oki Mill berencana meningkatkan produksinya 3x lipat
menjadi 7 juta ton kraft pulp & 700.000 ton mechanical pulp
yg diperkirakan akan membutuhkan 30,1 juta M* kayu!

Ditambahkan pula pendapat pribadi kreator mengenai
perencanaan yang disusun Oki Mill tersebut yang ada pada kalimat:

“Bayangin seberapa banyak hutan yg akan dikorbanin.
Padahal kebutuhan kertas kita gak sebanyak itu deh.”

Struktur Mikro

Maksud kritik yang disampaikan oleh kreator pada elemen
semantik ini merupakan masalah perencanaan Oki Mill yang ingin
meningkatkan produksinya menjadi 3x lipat saat perusahaan
tersebut  banyak  menyebabkan  pencemaran  lingkungan.
Permasalahan lingkungan ini seharusnya menjadi perhatian khusus
bagi perusahaan yang menghasilkan gas emisi guna menyelamatkan
bumi dari perubahan iklim. Dalam level ini, kata-kata asing juga
diberikan penjelasan singkat serta adanya perbandingan untuk
memudahkan orang awam memahami informasi yang ingin kreator
sampaikan.

Pada level sintakis, kreator menyusun paragraf yang bisa
dikategorikan sebagai paragraf deduktif karena ide pokok berada di
awal kalimat. Ditemukan juga beberapa jenis koherensi dalam teks,

antara lain:
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- Pada (hubungan tempat)

“... masuk dalam daftar terparah pada kebakaran hebat ...”
- Setara dengan (hubungan perbandingan)

“Luasnya setara dengan separuh lebih Pulau Bali!”
- Dari (hubungan sebab-akibat)

“dari pengeringan gambut & kebakaran lahannya, emisi

’

kebun itu ...’
- Atau (hubungan perbandingan)

“atau rata2 86 juta ton CO2FE per tahun!”
- Pada (hubungan waktu)

... emisi kebun2 itu mencapai 430 juta ton CO2E pada 2015
hingga 2019,”

- Padahal (hubungan perlawanan)

“Padahal kebutuhan kertas kita gak sebanyak itu deh.”

Pemilihan kata yang digunakan kreator pada level stilistik
dapat dikategorikan sebagai kalimat denotatif yang memiliki makna
lugas seperti terparah, separuh, meningkatkan, dan lain sebagainya.
Untuk kata-kata asing, kreator memberikan penjelasan singkat untuk
memudahkan pembaca memahami informasi yang ada dalam teks.
Hal tersebut diaplikasikan pada kata ‘Oki’ dan ‘kraft pulp’.

Pada elemen terakhir vyaitu retoris, kreator menuliskan
kalimat dalam bentuk monolog dan dialog antar tokoh disertai narasi
singkat. Selain itu, terdapat beberapa kata yang dicetak tebal untuk

menyoroti hal yang penting. Selain teks, didukung pula visual yang
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mendukung teks berbentuk seperti infografis. Di dalamnya terdapat
visualisasi lokasi Oki Mill, perbandingan separuh Pulau Bali,
pengeringan gambut, kebakaran lahan, dan penggundulan kebun.
Menurut perspektif penulis, dalam menjalankan proses
produksinya, perusahaan Oki Mill seharusnya turut memperhatikan
lingkungan sekitar dan dampak yang akan ditimbulkan. Namun
dengan adanya rencana peningkatan ini, kebijakan tersebut
ditakutkan akan mengakibatkan deforestasi besar-besaran karena
dibutuhkan jumlah kayu yang lebih banyak, timbulnya konflik
perampasan lahan dengan penduduk setempat, dan munculnya
permasalahan sumber daya alam lainnya seperti kebakaran hutan dan
peningkatan ' jumlah emisi akibat kebakaran yang disebabkan.
Pemerintah juga diharapkan dapat memberikan sanksi yang tegas
serta pengawasan yang ketat agar perusahaan menjalankan

kebijakan sesuai prosedur yang sudah disepakati.

b.  Kognisi Sosial

Dengan mengamati unggahan tersebut, penulis dapat melihat
kognisi kreator @gumpnhell adalah mengkritisi perencanaan
peningkatan produksi Oki Mill yang naik sampai tiga kali lipat jauh
di atas kebutuhan dan permintaan terhadap kertas dan tisu. Ekspansi
yang besar ditakutkan hanya akan merugikan negara dimana saat
hasil produksinya tidak terserap, perusahaan bersama para elit akan
berkerjasama untuk membuat regulasi yang ‘diada-adakan’ seperti

contohnya mengharuskan salinan dokumen rangkap 10 untuk
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memanfaatkan hasil produksi kertas yang berlebihan. Dengan
adanya ekspansi ini tentu juga akan memberikan dampak pada
lingkungan yang bertolak belakang dengan ambisi Indonesia untuk
menurunkan jumlah emisi karbon.

Kebakaran hutan dan lahan merupakan salah satu
penyumbang emisi karbon di Indonesia yang perlu diperhatikan
karena dampaknya yang dapat membahayakan lingkungan. Menurut
data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada 2021,
jumlah emisi CO akibat kebakaran hutan dan lahan di Indonesia

pada tahun 2016-2021 adalah sebagal berikut:

Tahun Jumlah (Ton CO2E)
2016 128.7 juta
2017 24.7 juta
2018 162.8 juta
2019 624.2 juta
2020 40.2 juta
2021 41.4 juta

Tabel 4.6 Jumlah Emisi Karbon Akibat Kebakaran Hutan dan Lahan

Selain itu, konsumsi kayu Oki Mill pada 2020 tercatat
sebanyak 10,6 juta m® untuk memproduksi 2,45 juta ton kraft pulp.
Sehingga estimasi dari rencana peningkatan produksi Oki Mill akan
membutuhkan kurang lebih sebanyak 30,1 juta m® kayu untuk
memproduksi 7 juta ton kraft pulp. Laporan Analisis Dampak

Lingkungan (ANDAL) juga menyebutkan bahwa pemasok untuk
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produksi Oki Mill mencapai 15,7 juta ton kayu per tahun. Kayu
tersebut berasal dari kebun yang berdekatan dengan pabrik yang
sebagian mengalami kebakaran berulang setiap tahunnya.

Oki Mill juga ditakutkan memicu deforestasi atau
penggundulan hutan di wilayah pemasoknya yang berada di
Kalimantan dan Papua. Hal ini didasari karena tidak adanya rencana
jangka panjang dalam pemenuhan bahan baku yang kredibel dan

bisa diulas secara terbuka.

c. Konteks Sosial

Pada level konteks sosial, penulis mengemukaan bagaimana
wacana yang berkembang di masyarakat mengenai unggahan
@gumpnhell. Terdapat berbagai jenis respon yang dibagikan oleh
masyarakat, banyak yang setuju namun tidak jarang juga masyarakat
menyanggah. Seperti halnya akun @bagasahmadtaher yang
menyatakan bahwa kebun yang diolah Oki Mill merupakan kebun
milik perusahaan sehingga setelah kebun diratakan akan kembali
ditanami pohon. Komentar tersebut lalu dibalas oleh kreator
@gumpnhell yang menekankan kembali permasalahan yang dikritik
adalah bagian menaikkan produksinya. Ada pula sanggahan dari
akun @normanputro yang memaparkan bahwa hasil produksi
memang tidak banyak dibutuhkan di dalam negeri, yang membuat
banyak adalah kebutuhan dari negara lain. Membalas komentar yang
berbeda, kreator @gumpnhell menjelaskan bahwa memang sebagian

kertas juga diekspor keluar negeri.
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Berikut komentar pengguna Instagram pada unggahan

@gumpnhell mengenai permasalahan lingkungan ini:

&

Comments

bagasahmadtaher Tapi kan perusahaan oki
punya kebun ratusan ribu hektar yg mereka
tanam sendiri, jadi bukan hutan liar, mereka
panen 4 tahun sekali, dan setelah panen
tanahnya diratakan dan ditanam lagi phon yg
baru, kertas juga ga bisa dibuat pake phon
sembarang, jadi di sana mereka menanam
pohon aksia dan eucalyptus ntuk membuat
kertas dan tissu, cmiiw

30w 2likes

Reply

gumpnhell @bagasahmadtaher iya,

tp yg untuk nanti produksi 3x lipat?
Problemnya di situ. Klo soal kebun2
sendiri udah dibahas di komik
sebelumnya. 3 komik terakhir ini berseri.

5 likes™«_Reply
View/1 moreseply

andikafikiansyah1 @tribunsumsel

/| 30w Reply

2w 2'more replies

fachrul_ariesta Jadi'tau kenapa budaya
fotokopi KTP KK dll masih dilanjutkan.... @

T like Repl

View 3 more replies
normanputro Kebutuhan kita gk banyak tapi
kebutuhan negara lain bung yg bikin banyak

30w  Reply

Gambar 4.4 Kolom Komentar Unggahan @gumpnhell

4.1.5 Analisis Wacana Kritis Pada Akun Instagram @gumpnhell

Tentang Permasalahan Kriminalitas

a. Analisis Teks

Struktur  Unit Hasil Pengamatan

Wacana  Pengamatan

Struktur Tematik Kasus pemerkosaan kepada anak

Makro perempuan yang harus kembali
terulang  terlebih  di  tempat

perlindungan negara untuk anak anak

dan perempuan.
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Super Skematik Alur teks ini langsung diawali

Struktur dengan kemunculan konflik sampai
bagaimana konflik akhirnya
memuncak.

Struktur Semantik Latar Belakang: Seorang anak

Mikro perempuan berumur 14 tahun yang

sedang menjalani pemulihan dari
kasus pemerkosaan harus kembali
mengalami hal serupa lagi, terlebih
pelakunya merupakan salah satu
petugas di tempat anak tersebut
dititipkan yaitu Pusat Pelayanan
Terpadu Pemberdayaan Perempuan
dan Anak (P2TP2A).

Detail: Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak
(P2TP2A) yang seharusnya menjadi
tempat untuk melindungi perempuan
dan anak dari segala tindak pelecehan
dan kekerasan yang dikelola
pemerintah langsung terbukti tidak
bisa melaksanakan fungsinya dengan
baik. Kejadian ini sangat
memprihatinkan dimana pemerintah
yang memiliki kuasa bahkan tidak
bisa memberikan naungan Yyang
aman bagi perempuan dan anak yang
menjadi  korban pelecehan dan
kekerasan.

Maksud: Mengkritik oknum pihak
rumah aman sebagai pusat pelayanan

yang dibentuk pemerintah dan terdiri
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dari gabungan masyarakat malah
melakukan tindak pelecehan seksual
kepada korban pemerkosaan yang
masih di bawah umur.

Pra-anggapan: Pendamping rumah
aman yang seharusnya dapat
melindungi anak-anak dan
perempuan dari tindak kejahatan
malah tidak mencerminkan rumah
‘aman’ bagi korban dan melakukan
pencabulan kepada anak di bawah
umur yang juga korban pemerkosaan.
Nominalisasi: Terdapat beberapa
nominalisasi dalam kalimat seperti;
pemerkosaan, dititipkan,
pendampingan, perlindungan, dan

diperkosa.

~ Sintakis Bentuk Kalimat: Bentuk paragraf
yang diterapkan oleh  kreator
merupakan paragraf induktif.
Koherensi:  Terdapat  beberapa
koherensi dalam kalimat seperti;
malah dan pula.
Kata  Ganti: Kreator  tidak
menggunakan kata ganti dan fokus
pada objek yang dibahas.

Stilistik ‘rumah aman’ merupakan kata yang

bermakna konotatif. Sedangkan yang
bermakna denotatif antara lain
adalah; perkosaan, pendampingan,

dititipkan, dan lain sebagainya.
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Retoris Grafis: Teks yang dicetak tebal
merupakan objek atau informasi
yang dianggap kreator penting dan
didukung gambaran visual yang
sesuai dengan teks.

Metafora: -
Ekspresi: -

Tabel 4.7 Analisis Teks

Adapun pembahasan lebih lanjut mengenai hasil
pengamatan akun @gumpnhell yang membahas mengenai

permasalahan kriminalitas (8/7/20), sebagai berikut:

Struktur Makro

Penulis mengamati topik utama pada teks yang terdapat pada
unggahan  akun Instagram @gumpnhell  ini  merupakan
permasalahan kriminalitas mengenai tindak kekerasan seksual yang
dialami oleh seorang anak perempuan berumur 13 tahun di rumah
aman P2TP2A Lampung Timur. Permasalahan ini begitu
mengkhawatirkan melihat seseorang yang berasal dari sebuah pusat
pelayanan yang berada di bawah Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak yang memiliki tujuan untuk
memberikan perlindungan kepada perempuan dan anak malah
melakukan perbuatan pelecehan seksual, terlebih kepada salah satu

korban pelecehan seksual yang masih di bawah umur.
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Super Struktur
Teks ini diawali dengan kronologi kemunculan konflik yang
ada pada kalimat:

“Bro, Bro, di Lampung ada anak perempuan umur 13 tahun
korban perkosaan & oleh ayahnya dititipkan ke ‘rumah
aman’-nya negara buat dapet pendampingan &

1

perlindungan.’
Kalimat selanjutnya menjelaskan bagaimana konflik tersebut
semakin memuncak, hal tersebut ditunjukkan pada kalimat:

“Eh oleh kepala rumah amannya si korban malah diperkosa

lagi. Terus di- jual’ pula ke orang lain.”
Teks kemudian diakhiri dengan komentar pribadi kreator
yang diumpamakan sebagai dialog tokoh.

“Hadeuh Bro, kapan bersihnya kalo terus gini”

Struktur Mikro

Maksud kritik yang disampaikan oleh kreator pada elemen
semantik ini adalah bagaimana bisa pelecehan seksual terjadi dalam
sebuah pusat perlindungan negara untuk korban yang mengalami
berbagai jenis diskriminasi dan tindak kekerasan. Terlebih korban
pelecehan seksual merupakan anak yang masih di bawah umur dan
baru saja menjadi korban pemerkosaan oleh kerabatnya sendiri.

Pada level sintakis, kreator menyusun paragraf yang bisa
dikategorikan sebagai paragraf induktif yang mana ide pokok berada
di akhir kalimat. Terdapat pula beberapa jenis koherensi yang

ditemukan antara lain:
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- Malah (hubungan pertentangan)

“Eh oleh kepala rumah amannya si korban malah diperkosa

1

lagi.’
- Pula (hubungan penambahan)

“Terus di- ‘jual’ pula ke orang lain”

Pemilihan kata yang dipergunakan kreator pada elemen
stilistik dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu konotatif dan
denotatif. Unsur konotatif ada pada kata ‘rumah aman’ yang
memiliki makna tempat tinggal sementara untuk melindungi korban
tindak kekerasan dan diskriminasi. Sedangkan kata yang termasuk
dalam denotatif antara lain adalah; perkosaan, pendampingan,
dititipkan, dan lain sebagainya.

Pada unit penelitian terakhir, elemen retoris dalam unggahan
ini diumpamakan sebagai dialog antar tokoh dalam komik. Dalam
teks tersebut, kreator mencetak tebal kata yang merupakan objek
atau hal penting untuk memudahkan pembaca dalam memproses
informasi. Selain teks, didukung pula visual yang mendukung
bacaan seperti lambang Garuda Pancasila yang sudah usang sedang
dibersihkan oleh tokoh Gump dan Hell.

Menurut perspektif penulis, peristiwa ini adalah salah satu
hal yang menjadikan pemerintahan Indonesia semakin ‘rusak’.
Selain korupsi, oligarki dan diskriminasi, kasus pemerkosaan yang
dilakukan oleh oknum tidak bertanggung jawab yang mewakili

instansi pemerintah ini sangat mengkhawatirkan, terlebih lagi Pusat
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Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A)
memiliki tujuan untuk melindungi korban namun malah menerapkan
hal yang sebaliknya. Lantas tidak ada lagi ‘rumah aman’ bagi
perempuan dan anak korban tindakan kekerasan saat pemerintah saja

tidak bisa memberikan ‘keamanan’ bagi mereka.

b. Kognisi Sosial

Pada level ini, penulis dapat menangkap kognisi kreator
@gumpnhell yaitu mengkritik tindakan salah satu oknum P2TP2A
yang tidak menjalankan fungsi perlindungan kepada korban
pelecehan sosial. Konteks unggahan ini menjelaskan bahwa bangsa
Indonesia masih susah untuk ‘bersih’ dari tindakan diskrimasi,
oligarki, korupsi, dan kekerasan- dilihat dari bagaimana oknum
dalam  pemerintahan juga belum bisa menjadi contoh bagi
masyarakat luas.

Pada Januari 2020, anak berinisial NV (13) mengalami
pemerkosaan oleh kerabatnya sendiri. Setelah itu korban dititipkan
di Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak
(P2TP2A) Lampung Timur untuk mendapatkan perlindungan dan
pendampingan. Namun selama dititipkan, korban ternyata tidak
tinggal di P2TP2A namun ‘dibawa’ oleh salah satu pendamping
P2TP2A dan tinggal di rumahnya, disinilah korban kembali
mendapatkan pelecehan seksual oleh oknum tersebut dan ‘dijual” ke

orang lain. Korban baru melapor ke pihak berwajib beberapa bulan
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setelahnya karena mendapatkan ancaman yang ditujukan kepada

korban dan keluarganya.

c. Konteks Sosial

Wacana yang berkembang di masyarakat mengenai
unggahan @gumpnhell tentang permasalahan kriminalitas ini akan
dilihat dari anggapan pengguna Instagram yang ditinggalkan pada
kolom komentar. Respon yang ditinggalkan masyarakat cenderung
pro terhadap unggahan ini, mayoritas komentar mendukung korban
dan menghakimi pelaku pelecehan seksual. Akun @hey_arnoold
menyatakan perkiraan pribadinya dimana nantinya yang akan
disalahkan pasti adalah si korban, hal ini berkaca pada sistem hukum
yang terbalik dan masyarakat - Indonesia yang masih cukup
judgemental.

Dari total 107 komentar, berikut adalah 8 komentar teratas

dalam unggahan tersebut.



86

& Comments

ticochan3 Pengen tak gorok aja, buat
persembahan paimon

79w Reply

anak.ayah14 Hukumannya kurang mantap,
harusnya mereka di hukum kerja paksa tanpa
gaji seumur hidup dan potong pelernya sisain
dikit buat kencing

98w  3likes Reply

anisazahra0999 ®®®
99w  Reply

boazroi Hukum Mati para pelaku pemerkosaan
dan predator anak A

99w 5 likes Reply

hey_arnoold Dan nanti yg muncul dan
disalahkan si korban.. logika kebalik hukum
negara +62

99w 6likes  Reply

furniroom_id Ketika rumah aman tak lagi aman,
kemana lagi harus cari aman

4likes  Reply

suryajaya.christian Katanya RUU PKS sulit...
Akh... mereka memang Silit...

surpic Itu org2 yg bela2 HAM2 pd kemana ya?
Lgwfhya @SS

ow 12 like Reply

Gambar 4.5 Kolom Komentar Unggahan @gumpnhell
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BAB V

KESIMPULAN

51 Kesimpulan

Dari penjabaran analisis di atas mengenai akun Instagram
@gumpnhell sebagai media kritik sosial menggunakan analisis wacana
kritis Teun A. Van Dijk, diperoleh beberapa kesimpulan yang dapat penulis

sampaikan antara lain:

a. Pada level analisis teks, ditemukan bahwa tidak semua unggahan
memenuhi seluruh elemen struktur yang dikemukakan Van Dijk.
Pemilihan kata yang digunakan merupakan bahasa percakapan sehari-
hari dan cenderung santai sehingga tidak menggunakan banyak diksi,

gaya bahasa, dan citraan.

b. Dari segi kognisi sosial, Errik Irwan Wibowo sebagai kreator di balik
akun Instagram @gumpnhell memegang peranan penting dalam
penyampaian informasi pada setiap konten yang diunggah. Unggahan
tersebut merupakan hasil dari pemikirian kreator yang telah berusaha
sebisa mungkin menyampaikan kritik sesuai dengan fakta yang ada
guna mencapai sebuah perubahan sosial yang lebih baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kritik sosial yang dibagikan bertujuan untuk

memelihara sistem sosial yang ada.
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c. Dalam level konteks sosial, wacana yang berkembang di masyarakat
mengenai kritik sosial yang disampaikan akun @gumpnhell
mendapatkan beragam tanggapan. Selain bentuk persetujuan dan
penolakan, masyarakat juga tidak jarang menjadikan kolom komentar
sebagai tempat untuk berdiskusi terbuka mengenai isu yang sedang
diangkat baik dengan pengguna lain maupun kreator @gumpnhell

sendiri.

d. Teks dan gambar yang diunggah pada akun Instagram @gumpnhell
bermuatan kritik sosial yang tidak hanya ditujukan ke satu pihak saja
namun bisa berbeda-beda pihak tergantung dari permasalahan yang
sedang dibahas. Contohnya pemerintah, perusahaan, oknum pelaku

kejahatan, dan lain sebagainya.

5.2 Saran

Berdasarkan penilitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa
saran dan masukan yang dapat penulis berikan kepada pembaca yang
tertarik dengan persoalan sosial media terutama Instagram serta kritik

sosial. Saran-saran tersebut antara lain adalah:

a. Dalam memberikan kritik kita haruslah bijak dan melakukan riset
terlebih dahulu untuk memastikan kebenaran informasi yang kita dapat

sebelum membagikannya ke khalayak luas.

b. Dengan semakin banyaknya kritik sosial yang disampaikan

menggunakan bentuk konten dan media yang beragam, penelitian



89

selanjutnya disarankan dapat menganalisis wacana Kritis yang berbeda,
baik objek, subjek, maupun teori untuk memperkaya keilmuwan

komunikasi.

UNISSULA
el 20l loluinala
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